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PENGARUH CITRA MEREK, CITRA DIRI DAN KEMAMPUAN 

KEUANGAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PAKAIAN 

BEKAS IMPOR DI PEKANBARU 

Ade Saputra 

ABSTRAK 

Penelitian ini berlokasi di Pekanbaru yang dimulai pada bulan Januari 
sampai Juni 2024, Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa semakin maraknya 
kegiatan Thrift Shopping di Pekanbaru. Terlebih sudah diberlakukan peraturan yang 

khusus mengatur kegiatan thrift shopping dengan melarang ekspor pakaian bekas 
masuk ke Indonesia. Namun, kondisi tersebut tidak menjadi penghalang buat 

penggemar pakaian bekas bagi remaja di Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh citra merek, citra diri, dan kemampuan keuangan terhadap 
keputusan pembelian pada pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden di 
Pekanbaru, Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra diri memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian pada pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru. Hal 
ini berarti bahwa semakin positif citra diri konsumen, semakin tinggi pula 

kemungkinan mereka untuk membeli pakaian bekas layak pakai. Sebaliknya, citra 
merek & kemampuan keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru. Penelitian ini 
memberikan kontribusi pada literatur dengan menunjukkan bahwa citra diri 
merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian. Implikasi 

penelitian ini adalah bahwa toko thrift shop perlu membangun citra merek yang 

positif dan meningkatkan citra diri konsumen untuk meningkatkan penjualan. 

Kata Kunci: citra merek, citra diri, Kemampuan Keuangan, Keputusan 

Pembelian 
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THE INFLUENCE OF BRAND IMAGE, SELF-IMAGE AND FINANCIAL 

CAPABILITY ON PURCHASING DECISIONS ON IMPORTED USED 

CLOTHING IN PEKANBARU 

Ade Saputra 

ABSTRACT 

This research is located in Pekanbaru starting from January to June 2024. 

This research is motivated by the increasingly widespread Thrift Shopping 

activities in Pekanbaru. Moreover, special regulations have been implemented to 

regulate thrift shopping activities by prohibiting the export of used clothes into 

Indonesia. However, this condition does not become a barrier for fans of used 

clothing for teenagers in Pekanbaru. This research aims to examine the influence 

of brand image, self-image and financial capabilities on purchasing decisions for 

used clothing in Pekanbaru. Data was collected using a questionnaire distributed 

to 100 respondents in Pekanbaru, Indonesia. The data analysis technique used is 

multiple linear regression. The results of the research show that self-image has a 

positive influence on purchasing decisions for used clothing that is suitable for use 

in Pekanbaru. This means that the more positive consumers' self-image is, the 

higher their likelihood of buying second-hand clothing that is suitable for use. In 

contrast, brand image & financial capabilities do not have a significant influence 

on purchasing decisions for used clothing in Pekanbaru. This research contributes 

to the literature by showing that self-image is an important factor influencing 

purchasing decisions. The implication of this research is that thrift shops need to 

build a positive brand image and improve consumers' self-image to increase sales. 

Keywords: Brand Image, Self Image, Financial Capability, Buying Decision 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap orang memiliki fashion yang menjadi ciri khas masing-masing, 

gaya hidup ini menjadi faktor dalam memilih suatu produk, produk yang dipilih 

harus sesuai dengan selera konsumen & juga harus berkualitas serta memiliki 

kesesuaian harga dengan kemampuan finansialnya.  

Industri fashion menjadi salah satu industri yang paling boros di dunia. 

Industri ini menghasilkan sekitar 10% dari limbah industri global. Beralih dari 

sistem tekstil yang linier dan boros sangat penting untuk menjaga batas rata-

rata gradien suhu global sebesar 2C tetap dalam jangkauan. Akibatnya, banyak 

sekali lembaga yang menyuarakan keprihatinan mengenai produksi pakaian 

dan penggunaan kembali pakaian bekas. Salah satunya adalah apa yang 

dilakukan oleh H&M, Sejak meluncurkan inisiatif proramnya pada tahun 2013, 

H&M telah berhasil mengumpulkan lebih dari 40 ton pakaian untuk 

disumbangkan atau dijual kembali sebagai barang bekas (second hand). 

Thrift shopping (belanja barang bekas) menjadi tren yang sangat marak 

di Indonesia, khususnya di kalangan anak muda di Pekanbaru. Berburu pakaian 

bekas berkualitas dengan harga terjangkau menjadi daya tarik utama thrifting. 

Tren ini bukan sekedar hobi berburu barang murah, namun ada beberapa faktor 

yang berkontribusi terhadap hal ini sehingga mudah untuk dipengaruhi, antara 

lain perkembangan gaya hidup, perkembangan media sosial, dan peningkatan 

kesadaran akan sustainability. Bagi masyarakat umum yang ingin tampil modis 
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dengan harga terjangkau, maka thrifting menjadi salah satu alternatif yang 

digemari. 

Pada tanggal 17 Maret 2023, Menteri Perdagangan Zulkifli Hasan 

melakukan pemusnahan barang impor bekas di Pekanbaru, Riau. Barang-

barang tersebut terdiri dari 730 ball tas, 571 ball sepatu bekas, dan 112 ball 

pakaian. Nilai barang yang dimusnahkan tersebut mencapai Rp10 miliar. Ini 

berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 51/M-

Dag/Per/7/2015 Tahun 2015 tentang Larangan Impor Pakaian Bekas, 

menyebutkan bahwa pakaian bekas impor membahayakan kesehatan manusia 

sehingga tidak aman untuk dimanfaatkan dan digunakan oleh masyarakat dan 

juga pada Pasal 47 ayat 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang 

perdagangan yang berisi bahwa setiap importir wajib mengimpor barang dalam 

keadaan yang baru. Barang-barang tersebut diduga tidak memenuhi ketentuan 

impor di Indonesia, sehingga harus dimusnahkan. Pemusnahan barang impor 

bekas tersebut dilakukan dengan cara dibakar. Proses pemusnahan tersebut 

dihadiri oleh Menteri Perdagangan, beserta jajarannya, serta perwakilan dari 

Bea Cukai, Kepolisian, dan TNI. 

Kasus penangkapan dan pemusnahan yang terjadi tentunya 

memengaruhi aktivitas berdagang pakaian bekas impor mengingat lokasi 

penangkapan tersebut berada langsung di Kota Pekanbaru. Meskipun adanya 

bentuk upaya implementasi diatas namun tetap saja dunia perdagangan pakaian 

bekas impor sampai saat ini tetap ada hingga semakin menjamur 

keberadaannya. 
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Fashion thrift shopping salah satu target masyarakat untuk 

mendapatkan style yang berbeda dari yang lain, karena kebanyakan produk 

fashion thrift shopping mempunyai merk ternama di luar negeri dan model dari 

pakaiannya tidak pasaran. 

Thrift shop dapat ditemukan di berbagai tempat, mulai dari pasar loak, 

online shop, hingga toko khusus thrift shop. Media sosial pada saat ini telah 

berperan besar dalam mempopulerkan thrift shopping di Indonesia. Banyak 

influencer dan selebritas yang membagikan foto-foto mereka mengenakan 

pakaian thrift. Hal ini membuat thrift shopping menjadi lebih trendi dan 

menarik. 

Berdasarkan pada hasil survei yang dilakukan pada tahun 2022 oleh 

platform e-commerce Blibli, sekitar 57% responden menyatakan tertarik 

berbelanja di thrift store. Survei tersebut juga mengungkapkan bahwa motivasi 

utama responden berbelanja di thrift store adalah untuk mengurangi 

pemborosan (47%), disusul keinginan mencari produk unik (39%), dan 

keinginan meningkatkan penjualan (14%). 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen, salah satunya adalah Brand image (citra merek) sangat menarik 

dalam literatur pemasaran. Citra merek yang kuat dapat membantu brand 

fashion untuk bertahan dalam persaingan yang semakin ketat. Di samping itu, 

citra merek telah memainkan peran penting dalam membedakan antar 

perusahaan dan alat pemasaran yang kuat. Begitu pula dengan riset citra merek 

telah diakui sebagai jantung pemasaran dan periklanan belajar. Tidak hanya 
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berfuingsi sebagai prinsip taktis masalah bauiran pemasaran, namuin hal ini juiga 

memainkan peranan penting dalam membanguin ekuiitas merek jangka panjang. 

Self image (citra diri) yang dapat berfokuis pada bagaimana cara melihat 

diri sendiri pada level yang tinggi secara global. Fenomena ini terjadi karena 

para remaja ingin mendapatkan banyak teman dan dilihat secara positif oleh 

orang lain hal ini tidak lepas dari peranan citra diri yang ada pada diri remaja. 

 
Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Volume & Nilai Impor Pakaian Bekas Di Indonesia Pada 

Tahun 2011 – 2021. 

Su imber: Data Indonesia.id, 2022 

Berdasarkan data impor pakaian bekas di Indonesia, terlihat bahwa 

impor pakaian bekas meningkat secara signifikan dari tahuin 2011 hingga 2021. 

Hal ini menuinjuikkan bahwa minat masyarakat Indonesia terhadap pakaian 

bekas impor juiga meningkat. Peningkatan minat ini dapat menjadi peluiang 

bagi para pelakui bisnis uintuik mengembangkan bisnis pakaian bekas impor. 

Pedagang pakaian bekas suidah sangat meluias dimana-mana teruitama 

di kota Pekanbarui, pedagang kecil pakaian bekas di Pekanbarui mencapai 

ratuisan sebab peminatnya tidak hanya dari kalangan ekonomi kelas menengah 
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kebawah. Namuin, mahasiswa, PNS, mauipuin penguisaha juiga meminati 

pakaian thrift. Karena pada uimuimnya mereka mencari merek pakaian terkenal 

atauipuin trend terkini. 

Tabel 1.1. Data Penjuialan Trash Market Pekanbarui Dari Tahuin 2018 – 2022 
 

TAHUIN PENJUALAN 

2018 Rp. 19.600.000 

2019 Rp. 38.850.000 

2020 Rp. 44.000.000 

2021 Rp. 42.110.000 

2022 Rp. 57.030.000 

Suimber: Pardede et al, 2023, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka, hal:71 

Trash Market Pekanbarui mencatatkan penjuialan yang cuikuip fluiktuiatif 

selama lima tahuin terakhir. Pada tahuin 2018, penjuialan Trash Market 

Pekanbarui berada di angka Rp.19,6 juita. Penjuialan meningkat menjadi 

Rp.38,85 juita pada tahuin 2019, dan kemuidian meningkat lagi menjadi Rp.44 

juita pada tahuin 2020. Penjuialan mengalami penuiruinan menjadi Rp.42,11 juita 

pada tahuin 2021, tetapi kembali meningkat menjadi Rp.57,03 juita pada tahuin 

2022. 

Peningkatan penjuialan Trash Market Pekanbarui dari tahuin 2018 

hingga 2020 menuinjuikkan bahwa tren thrifting di Pekanbarui semakin 

meningkat. Dari data tersebuit, terlihat bahwa penjuialan Trash Market 

Pekanbarui mengalami peningkatan yang cuikuip signifikan pada tahuin 2019 

dan 2020. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tren 

gaya hiduip yang semakin ramah lingkuingan dan meningkatnya daya beli 

masyarakat. Penuiruinan penjuialan pada tahuin 2021 kemuingkinan disebabkan 

oleh pandemi COVID-19 yang menyebabkan penuiruinan daya beli masyarakat. 
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Namuin, penjuialan kembali meningkat pada tahuin 2022, yang menuinjuikkan 

bahwa tren thrifting masih tetap popuiler di kalangan masyarakat. 

Berdasarkan data tersebuit, dapat disimpuilkan bahwa penjuialan Trash 

Market Pekanbarui memiliki potensi yang besar uintuik teruis berkembang. Hal 

ini diduikuing oleh berbagai faktor, seperti tren gaya hiduip yang semakin ramah 

lingkuingan, meningkatnya daya beli masyarakat, dan duikuingan pemerintah 

terhadap pengembangan ekonomi sirkuilar. Fenomena ini telah menjadikan 

kegiatan thrifting tetap ada dan popuiler karena permintaan pasar terhadap 

pakaian bekas teruis meningkat, dan perkiraan menuinjuikkan bahwa tren ini 

akan teruis berlanjuit. Pada tahuin 2029 diprediksi berlanjuit dengan total nilai 

penjuialan produik pakaian bekas secara global akan mencapai angka sebesar 

$80 miliar dolar. 

Trash Market Pekanbarui meruipakan satui dari sekian banyak pedagang 

pakaian bekas impor di Kota Pekanbarui. Maka Trash Market Pekanbarui haruis 

dapat menjadikan pakaian yang dijuial menjadi pilihan uitama setiap calon 

pembeli. Perilakui pembelian tersebuit meruijuik pada bagaimana konsuimen 

mengambil kepuituisan dan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruihi 

pengambilan kepuituisan tersebuit. 

Tabel 1.2. Data Pra-Riset Peneliti 

Nama atau inisial 

Apakah anda 

pernah membeli 

dan menggunakan 

pakaian bekas 

impor layak pakai? 

Saya 

mempertimbangkan 

citra merek saat 

membeli pakaian 

bekas impor. 

Gaya hidup 

mempengaruhi 

keputusan 

pembelian pakaian 

bekas impor. 

Kemampuan 

keuangan saya 

mempengaruhi 

keputusan pembelian 

pakaian bekas impor. 

  Ya S SS SS 

  Ya SS SS SS 

Feby Ya S S TS 

Zidane Ya S TS S 
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FITRIA NUR 

HAKIKI 
Ya SS TS S 

mursyid risman 

amansa  
Ya S S S 

AFT Ya TS S TS 

Bulan Ya SS SS SS 

tarisaa  Ya S SS S 

Rian hidayat Ya SS SS SS 

is Ya S TS S 

Sinthia  Ya SS SS SS 

Rahmad Ya SS S S 

Zikri Amrullah Ya S TS SS 

Anung 

triwibowo 
Ya S TS S 

dita ayu wanda  Ya S S S 

Wita Ya SS S SS 

Yaya Ya TS S SS 

Naufal Reza  Ya TS SS SS 

Bambang p Ya S S S 

FARHAN Ya SS S S 

M Ya S SS TS 

Fhr Ya S S SS 

Mail Ya SS SS TS 

NL Ya S S S 

Selvia  Ya SS SS SS 

MSRS Ya S SS SS 

sauqi Ya TS TS SS 

yoga Ya S SS SS 

nindi Ya SS TS SS 

Fajri Ya S S SS 

Hans Ya SS S SS 

Sumber: Data Pra-Riset Menggunakan Kuesioner 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat dari 32 responden terdapat 30 

responden yang berdomisili di Pekanbaru, dan dari semua responden yang 

mengisi kuesioner menyatakan pernah membeli atau menggunakan pakaian 

bekas impor layak pakai. Maka dari itu dapat disimpulkan, pakaian bekas 

impor layak pakai masih menjadi prioritas sebagian orang di Pekanbaru. 
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Fenomena thrifting ini tetap menjadi popuiler di masyarakat teruitama 

pada kalangan remaja ataui anak-anak muida karena harga yang ditawarkan 

muirah dan barang-barang yang ditawarkan ataui dijuial bersifat limited ataui 

terbatas.  

Viola Swara Nadaranty Savira & Ida Yuilianti (2022) dengan juiduil 

“Pengaruih Citra Merek, Kuialitas Produik, Dan Harga Terhadap Kepuituisan 

Pembelian Pada Thrift Shop”. Hasilnya adalah Brand Image mempuinyai 

pengaruih positif terhadap kepuituisan pembelian produik pada thrift shop.  

Vika U Ilfiana Latifah & Ali Maskuir (2023) “Pengaruih Brand Image, 

Persepsi Harga, Dan Gaya Hiduip Terhadap Kepuituisan Pembelian Pakaian 

Preloved Di Thriftshop Online Instagram (Stuidi Pada Konsuimen 

@kenangan.mantann Di Kota Kendal)”. Hasil penelitiannya adalah citra merek 

(brand image) memiliki berpengaruih positif dan signifikan terhadap 

Kepuituisan Pembelian. 

Pingki Permata Sari (2023) “Pengaruih Harga, Kuialitas Produik, Citra 

Merek, Dan Media Sosial Terhadap Kepuituisan Pembelian Pakaian Thrift Pada 

Masyarakat Solo Raya”. Hasilnya adalah harga, kuialitas produik, citra merek, 

dan media sosial berpengaruih signifikan terhadap kepuituisan pembelian. 

Berdasarkan research gap diatas, dapat diketahuii bahwa terjadi pengaruh 

yang positif dan signifikan dari citra merek terhadap keputusan pembelian pakaian 

bekas layak pakai di kota-kota tempat penelitian tersebut di buat i. Maka dari itu 

penelitian ini saya lakukan di Pekanbaru untuk mengetahui apakah penelitian 

ini dinyatakan positif ataupun sebaliknya. Selain lokasi penelitian yang 
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berbeda, penelitian ini juga terdapat perbedaan pada beberapa variabelnya 

yaitu pada penelitian ini saya mengangkat variabel Citra Diri dan 

Kemampuan Keuangan. Perbedaan ini akan mempengaruihi hasil penelitian 

yang menjadi inkonsistensi ataui beluim jelas. Seseorang yang menyadarinya 

akan meremehkan hasil penelitian tersebuit. Sehingga diperluikan penelitian 

lanjuitan uintuik mengatasi inkonsistensi yang terjadi.  

Berdasarkan U Iraian latar belakang diatas maka penuilis tertarik 

melakuikan penelitian dengan juiduil “PENGARUH CITRA MEREK, 

CITRA DIRI DAN KEMAMPUAN KEUANGAN TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PAKAIAN LAYAK PAKAI DI 

PEKANBARU” 

1.2 Ruimuisan Masalah 

Dari latar belakang yang suidah tuiliskan sebeluimnya, maka ruimuisan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Citra Merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru? 

2. Apakah Citra Diri berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru? 

3. Apakah Kemampuan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru? 

4. Apakah Citra Merek, Citra Diri dan kemampuan keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian bekas layak pakai di 

Pekanbaru? 
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1.3 Tuijuian Peineilitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas maka tuijuian masalah pada 

peineilitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh citra diri terhadap keputusan pembelian 

pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan keuangan terhadap keputusan 

pembelian pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui pengaruh citra merek, citra diri dan kemampuan 

keuangan terhadap keputusan pembelian pakaian bekas layak pakai di 

Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Peineilitian 

Deingan adanya peineilitian ini teintui meinjadi seibuiah peingalaman bagi 

peineiliti dan diharapkan dapat beirguina uintuik peineilitian seilanjuitnya. 

1. Bagi peineiliti, diharapkan dapat meingasah keimampuian beirpikir kritis, 

meimpeirluias wawasan, dan meimpeirdalam peimahaman teintang faktor-

faktor yang meimpeingaruihi minat beili produik fashion thrift shopping di 

kalangan reimaja Kota Peikanbarui, teiruitama pada minat beili produik 

thrifting. 

2. Bagi akadeimik, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

suimbangan peimikiran dan khuisuisnya bagi para peineiliti seilanjuitnya 
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seihingga dapat meingaplikasikan nya seicara eifeiktif dan dapat meinjadi 

suimbangan ilmui peingeitahuian. 

3. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan suimbangan peimikiran 

dan manfaat bagi masyarakat seicara uimuim dan khuisuisnya bagi para 

masyarakat yang ingin meimuilai uisaha meinjuial produik beikas Import 

seihingga dapat meingaplikasikan nya seicara eifeiktif. 

1.5 Sisteimatika Peinuilisan 

U Intuik meimpeiroleih gambaran dan meimpeirmuidah peimbahasan, maka 

dijeilaskan sisteimatika peinuilisan ini seibagai beirikuit: 

BAB I PE INDAHU ILU IAN 

Peindahuiluian diuiraikan seicara garis beisar peirmasalahan peineilitian meilipuiti 

latar beilakang masalah, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat 

peineilitian, dan sisteimatika peinuilisan. 

BAB II TINJAU IAN PU ISTAKA 

landasan teiori yang diawali deingan meinjeilaskan seicara ringkas dan jeilas 

meingeinai reifeireinsi yang didapatkan dari liteiratuirei-liteiratuir yang teirdahuilu i 

uintuik meindasari tiap-tiap variabeil yang ada. Dalam bab ini juiga 

diteirangkan puila keirangka peineilitian dan hipoteisis yang akan diuiji.  

BAB III MOTODEI PEINE ILITIAN 

Meitodei peineilitian meinjeilaskan gambaran proseis peineilitian dilapangan 

seisuiai deingan teiori dan konseip yang reileivan yang teilah dipaparkan pada 

bab seibeiluimnya. Meitodei peineilitian ini meilipuiti jeinis peineilitian, teimpat 

dan waktui peineilitian, suibjeik dan objeik peineilitian, opeirasional variablei, 
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popuilasi dan sampeil, suimbeir data, meitodei peinguimpuilan data, meitodei 

analisis data dan reincana peinguijian hipoteisis statistik. 

BAB IV HASIL DAN PE IMBAHASAN PEINEILITIAN 

Hasil dan peimbahasan peineilitian yaitui meinguiraikan hasil peineilitian dan 

analisis data. Hasil peineilitian lapangan meilipuiti kajian objeik, karakteiristik 

reispondein, instruimeint peineilitian, uiji asuimsi klasik dan uiji analisis. 

BAB V PE INU ITU IP 

Peinuituip yang teirdiri dari keisimpuilan dan saran. Keisimpuilan meiruipakan 

uiraian singkat atas jawaban peirtanyaan-peirtanyaan yang diajuikan pada 

ruimuisan masalah seiteilah meilaluii analisis pada bab seibeiluimnya. 

Seidangkan saran meiruipakan komeintar dan masuikan dari peineiliti meingeinai 

peirmasalahan yang diteiliti seisuiai deingan hasil keisimpuilan yang dipeiroleih. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teiori 

2.1.1 Manajeimein Peimasaran 

a. Peingeirtian Manajeimein Peimasaran 

Peingeirtian manajeimein peimasaran meinuiruit Ameirican Markeiting 

Association adalah peireincanaan, peilaksanaan dan peingeindalian opeirasi 

peimasaran total, teirmasuik peiruimuisan tuijuian peimasaran, keibijakan 

peimasaran, program peimasaran, strateigi peimasaran, yang dituijuikan uintuik 

meinciptakan peirtuikaran yang dapat meimeinuihi tuijuian perusahaan. 

Meinuiruit Suidarsono (2020), manajeimein peimasaran adalah suiatui uisaha 

uintuik meireincanakan meingimpleimeintasikan (yang teirdiri dari keigiatan 

meingorganisasikan, meingarahkan, meingkoordinir) seirta meingawasi ataui 

meingeindalikan keigiatan peimasaran dalam suiatui organisasi agar teircapai 

tuijuian organisasi seicara eifisiein dan eifeiktif. 

Manajeimein peimasaran adalah proseis peireincanaan, peilaksanaan, dan 

peingeindalian program yang dirancang uintuik meinciptakan, 

meingkomuinikasikan, dan meinyeirahkan nilai keipada peilanggan dan uintuik 

meingeilola huibuingan peilanggan deingan cara yang meinguintuingkan organisasi 

(Philip Kotleir dan Keivin Lanei Keilleir dalam PT Indeiks, 2012). Proseis itu i 

meilibatkan leibih dari seikadar meindapat cuikuip peilanggan bagi ouitpuit 

peiruisahaan saat ini. Leibih dari seikeidar meirancang strateigi uintuik meinarik 

konsuimein barui dan meinciptakan transaksi deingan meireika, peiruisahaan 

seikarang fokuis pada meimpeirtahankan peilanggan saat ini dan meimbanguin 
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huibuingan jangka panjang meilaluii peinawaran nilai dan keipuiasan yang uingguil 

bagi peilanggan. Deingan deimikian, peinting uintuik meimahami keibuituihan 

masyarakat, peimasar peirlui meimahami faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

keibuituihan & keiinginan konsuimein. 

2.1.2 Perilaku Konsumen 

a. Peingeirtian Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merupakan proses yang dinamis yang mencakup 

perilaku konsumen individual kelompok, dan anggota masyarakat yang secara 

terus menerus mengalami perubahan. (Tatik Suryani, 2013) 

Batasan perilaku konsumen merujuk pada rangkaian kegiatan yang 

dilakukan seseorang sejak awal munculnya keinginan untuk memiliki suatu 

produk atau jasa, hingga setelah produk tersebut digunakan. Kegiatan ini 

meliputi pencarian informasi, perbandingan produk, proses pembelian, 

penggunaan, dan penilaian terhadap produk yang telah dibeli. Tujuan utama 

dari perilaku konsumen adalah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

individu secara optimali. 

Perilaku konsumen tidak hanya terbatas pada tindakan membeli saja, 

tetapi mencakup keseluruhan rangkaian aktivitas yang dilakukan konsumen, 

mulai dari proses berpikir sebelum membeli, tindakan pembelian itu sendiri, 

hingga penggunaan dan penilaian terhadap produk yang telah dibeli. 

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu membuat 

keputusan untuk membeli dan menggunakan produk atau jasa, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan mereka. Proses ini melibatkan 
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berbagai tahap, mulai dari pencarian informasi hingga evaluasi setelah 

penggunaan. (Etta Mamang Sangadji & Sopiah, 2013) 

Perilaku konsumen mempelajari bagaimana individu, kelompok, atau 

organisasi membuat keputusan pembelian. Setiap unit ini menciptakan pasar 

yang berbeda, sehingga kita bisa membedakan antara pasar konsumen individu, 

pasar kelompok yang terdiri dari beberapa individu, dan pasar bisnis yang 

dibentuk oleh organisasi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, kita dapat menarik kesimpulan bahwa 

perilaku konsumen merupakan suatu studi yang kompleks. Ia tidak hanya 

berfokus pada tindakan membeli semata, melainkan mencakup seluruh 

aktivitas yang mengikuti tindakan pembelian. Dimulai dari munculnya 

kebutuhan atau keinginan, kemudian dilanjutkan dengan pencarian informasi, 

perbandingan pilihan, hingga akhirnya tiba pada keputusan untuk membeli. 

Setelah membeli, konsumen akan menggunakan produk tersebut dan 

mengevaluasi apakah produk tersebut sesuai dengan harapannya. 

b. Indikator Thrift Shopping 

Setiap individu memiliki cara unik dalam memenuhi kebutuhan dan 

keinginan. Perilaku konsumen merujuk pada langkah-langkah sistematis yang 

diambil seseorang mulai dari timbulnya keinginan hingga keputusan akhir 

untuk membeli suatu produk atau jasa. Tahapan-tahapan dalam proses ini 

mencakup (Mulyadi Nitisusastro, 2013) : 

1) Mengenali kebutuhan: Proses pembelian konsumen berawal dari 

munculnya kesadaran akan suatu kebutuhan atau masalah. Kebutuhan ini 
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dapat dipicu oleh faktor internal, seperti dorongan biologis (lapar, haus), 

atau faktor eksternal, seperti paparan iklan atau pengaruh lingkungan 

sekitar. Misalnya, melihat iklan produk baru bisa memicu keinginan untuk 

memiliki produk tersebut. 

2) Mencari informasi sebelum membeli: Ketika seseorang merasa 

membutuhkan suatu produk, mereka akan berusaha mencari informasi 

sebanyak mungkin. Seberapa banyak informasi yang dicari tergantung 

pada persepsi konsumen terhadap risiko yang terkait dengan produk 

tersebut. Jika risiko dianggap tinggi, konsumen akan melakukan pencarian 

yang lebih mendalam. Sebaliknya, jika risiko dianggap rendah, pencarian 

informasi cenderung lebih santai. Sumber informasi pun bervariasi, mulai 

dari sumber resmi seperti iklan hingga sumber tidak resmi seperti 

rekomendasi teman atau ulasan di internet. 

3) Melakukan evaluasi terhadap beberapa pilihan: Keyakinan dan sikap 

adalah dua hal yang sangat mempengaruhi keputusan pembelian. 

Keyakinan adalah pandangan atau pendapat seseorang tentang sesuatu, 

sedangkan sikap adalah perasaan atau evaluasi yang lebih menyeluruh. 

Keduanya saling berkaitan dan membentuk persepsi konsumen terhadap 

suatu produk. Ketika akan membeli, konsumen akan membandingkan 

manfaat yang diperoleh dengan risiko yang mungkin terjadi. 

4) Melakukan pembelian: Setelah melalui proses evaluasi yang cukup 

panjang, konsumen akan mengambil keputusan final. Keputusan ini tidak 

hanya sebatas membeli atau tidak, tetapi juga mencakup beberapa aspek 
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lain. Konsumen perlu memutuskan merek apa yang akan dibeli, dari mana 

mereka akan membeli produk tersebut, berapa banyak yang akan dibeli, 

kapan akan membeli, dan bagaimana cara pembayarannya. 

5) Melakukan evaluasi pasca beli: Proses pembelian tidak berhenti setelah 

transaksi selesai. Konsumen akan terus mencari informasi tentang produk 

yang sudah mereka beli dan membandingkannya dengan produk lain. Jika 

ada fitur atau manfaat yang kurang sesuai atau mereka mendengar tentang 

produk lain yang lebih bagus, konsumen bisa merasa tidak puas. Kepuasan 

konsumen akan sangat bergantung pada seberapa baik kinerja produk 

dibandingkan dengan ekspektasi mereka. 

2.1.3 Keputusan Pembelian 

a. Pengertian Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Amstrong (2016) keputusan pembelian merupakan 

bagian dari perilaku konsumen, perilaku konsumen yaitu tentang bagaimana  

individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan 

bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan 

dan keinginan mereka. 

Menurut Pakpahan M (2016) mengatakan bahwa keputusan pembelian  

adalah keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh ciri-ciri 

kepribadiannya, usia, pekerjaan, keadaan ekonomi. Perilaku konsumen akan 

menentukan proses pengambilan keputusan dalam melakukan pembelian. 

Bersadarkan defenisi-defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keputusan pembelian adalah bagaimana konsumen memutuskan membeli atau  
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menggunakan suatu barang/jasa dengan mengenali dan memproses sebelum 

menentukan keputusan pembelian. Setiap konsumen ataupun pelanggan harus  

mengenali kebutuhannya sesuai dengan apa yang mereka inginkan, lalu 

mencari informasi bagaimana tentang produk tersebut dan mempertimbangkan 

produk mana yang akan diputuskan untuk dibeli ataupun digunakan.  

Keputusan pembelian tidak dapat dipisahkan dari berbagai sifat 

konsumennya (consumer behavior) sehingga setiap konsumen memiliki 

kebiasaan yang berbeda dalam melakukan pembelian. 

b. Indikator Keputusan Pembelian 

Indikator keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller yang dialih 

bahasakan oleh Tjiptono (2012) menjelaskannya bahwa keputusan konsumen 

untuk membeli suatu produk meliputi 5 keputusan sebagai berikut: 

1. Pilihan produk. Ketika seseorang memiliki uang, mereka memiliki 

pilihan untuk membelanjakannya untuk berbagai hal. Perusahaan perlu 

memahami bahwa konsumen memiliki banyak pilihan dan tidak hanya 

berfokus pada produk mereka. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mengetahui apa saja yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum 

memutuskan untuk membeli produk tertentu. 

2. Pilihan merek. Setiap merek memiliki keunikannya masing-masing, 

sehingga konsumen harus membuat keputusan yang sulit saat memilih. 

Bagi perusahaan, penting untuk mengetahui faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi konsumen dalam memilih suatu merek. 
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3. Pilihan penyalur. Keputusan untuk berbelanja di suatu toko tidaklah 

mudah. Konsumen harus mempertimbangkan beberapa faktor sebelum 

menentukan pilihan. Lokasi toko, harga produk, dan kelengkapan barang 

yang dijual adalah beberapa faktor yang umumnya menjadi 

pertimbangan utama. 

4. Waktu pembelian. Konsumen memiliki kebebasan untuk menentukan 

kapan waktu yang tepat bagi mereka untuk membeli suatu produk. Waktu 

pembelian ini bisa sangat bervariasi, mulai dari sebulan sekali hingga 

setahun sekali, tergantung pada kebutuhan dan preferensi masing-masing 

individu. 

5. Jumlah pembelian. Konsumen bebas menentukan jumlah produk yang 

ingin mereka beli. Karena itu, perusahaan harus menyediakan berbagai 

pilihan jumlah produk untuk memenuhi keinginan konsumen yang 

beragam. 

2.1.4 Citra Mereki 

a. Peingeirtian Citra Mereki 

Keilleir (2020) meinyatakan bahwa brand imagei (Citra Merek) 

dideifinisikan seibagai peirseipsi teintang meireik, seipeirti yang diuingkapkan oleih 

meireik asosiasi yang teirsimpan dalam pikiran peimbeili. Seilain itui, citra meireik 

yang tajam teilah meinduikuing kliein uintuik meilakuikannya meinyadari 

keibuituihan meireik dan uintuik meimbeidakan meireik dari para peisaingnya.  

Citra meireik meiruipakan seirangkaian asosiasi yang ada dalam beinak 

konsuimein teirhadap suiatui meireik, biasanya teirorganisasi meinjadi suiatui makna. 
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Citra Meireik juiga dikatakan seibagai peinglihatan dan keipeircayaan yang 

teirpeindam dibeinak konsuimein seibagai ceirminan asosiasi yang teirtahan 

diigatan konsuimein (Kotleir,2008) dalam (Lis Miati, 2020).  

Keimuidian Deidhy Pradana, (2017) meinyatakan bahwa citra meireik 

meiruipakan keiseiluiruihan peirseipsi teirhadap produik ataui meireik yang dibeintuik 

dari informasi dan peingalaman masa lalui teirhadap produik ataui meireik itui. 

Seilain itui Deidhy Pradana, (2017) juiga meinyeibuitkan deifinisi lain dari citra 

meireik adalah keisan yang dipeiroleih seisuiai deingan peimahaman seiseiorang 

teintang seisuiatui.  

Beirdasarkan peingeirtian diatas maka dapat disimpuilkan bahwa citra 

meireik meiruipakan seibuiah peimikiran yang ada didalam beinak masyarakat 

teintang suiatui barang ataui jasa yang teilah meireika keinal dan teilah meireika 

guinakan ataui dikonsuimsi. Dimana konsuimein akan meingingat keikuirangan dan 

keileibihan dari barang yang teilah meireika guinakan teirseibuit. 

b. Indikator Citra Mereki 

Indikator citra meireik meinuiruit Kotleir & Keilleir dalam juirnal 

(Abiwara, 2020) yaitui:  

1) Keiuingguilan Asosiasi Meireik (favorability of brand association) 

Keiuingguilan asosiasi meireik adalah peimahaman bahwa suiatui meireik 

meimiliki kuialitas asosiatif yang dapat meimbantui peilanggan dalam 

meinyadari bahwa sifat dan keiuingguilan yang dibeirikannya dapat 

meimuiaskan keiinginan dan ambisi meireika dapat meingarah pada 

peimbeintuikan huibuingan yang meinguintuingkan deingan meireik teirseibuit. 
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Tuijuian akhir dari seitiap peimbeilanjaan konsuimein adalah keipuiasan 

keibuituihan dan keiinginan.  

2) Keikuiatan Asosiasi Meireik (streingth of brand association) 

Keikuiatan asosiasi meireik, beirgantuing pada eifeiktivitas asosiasi meireik 

yang didasarkan pada bagaimana informasi disajikan keipada peilanggan 

dan bagaimana informasi teirseibuit dimasuikkan kei dalam ideintitas 

meireik meilaluii sisteim seinsor otak. Koneiksi yang leibih kuiat akan dibuiat 

dalam ingatan konsuimein keitika meireika seicara aktif 

meimpeirtimbangkan peintingnya informasi suiatui produik ataui layanan. 

3) Keiuinikan Asosiasi Meireik (uiniquieineiss of brand association) 

Seibuiah meireik haruis beirbeida dan meinarik agar produik meimiliki kuialitas 

beirbeida yang suilit ditirui oleih peisaing. Keikhasan suiatui produik akan 

meininggalkan dampak jangka panjang pada meimori peilanggan teirhadap 

meireik ataui meireik produik yang meimbeidakannya dari barang lain yang 

seibanding. Meireik yang meinonjol dari peirsaingan haruis mampui 

meimbangkitkan minat konsuimein uintuik meimpeilajari leibih lanjuit teintang 

atribuit meireik teirseibuit. 

2.1.5 Citra Dirii 

a. Peingeirtian Citra Dirii 

Meinuiruit Krisdanti, (2021)i citra diri meiruipakan gambaran teintang diri 

individui seindiri beirddasarkan pada kamuis psikologi, seilf-imagei ataui gamaran 

diri meiruipakan jati diri deingan seipeirti apa yang dibayangkan. 
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U Intuik itui dapat disimpuilkan bahwa citra diri adalah seibuiah gambar dari 

individui dipandang (dibayangkan) oleih individui, ataui seibagai diri bahwa 

individui ingin meimbayangkan dan dapat dipeingaruihi oleih orang lain 

Weibmasteir, (2020). 

Dari beibeirapa faktor yang teilah diseibuitkan hal itui meiruipakan gambaran 

diri kita yang kita buiat dari masa lalui dan meiruipakan keiyakinan kita yang 

meinuiruit kita beinar. Citra diri ini seibagai batui fondasi uintuik seiluiruih 

keipribadian yang dimiliki. Preiscott Leicky meinganggap keipribadian seibagai 

suiatui sisteim gagasan, seimuianya haruis tampak konsistein antara satui deingan 

yang lain. Gagasan yang tidak konsistein deingan sisteim ini ditolak, seidangkan 

yang tampak konsistein akan diteirima. Pada puisat sisteim gagasan teirseibuit 

teirdapat “citra diri” seiseiorang, konseipsi meingeinai dirinya seindiri. 

Peirseipsi individui dan bagaimana duikuingan yang meilingkuipinya sangat 

meimpeingaruihi pola pikir individui. Inteiraksi sosial yang teirjadi saat ini 

meimpeingaruihi reimaja uintuik beirkeimbang. Salah satuinya adalah uintuik 

meiningkatkan inteiraksi deingan teimanteiman seibayanya. Agar meindapat 

peingakuian dan diteirima di masyarakat. Feinomeina ini teirjadi kareina para 

reimaja ingin meindapatkan banyak teiman dan dilihat seicara positif oleih orang 

lain. Hal ini tidak leipas dari peiranan citra diri yang ada pada diri reimaja 

(Ramadhani & Puitrianti, 2017).  

Beirdasarkan peingeirtian teintang citra diri yang teilah dijeilaskan diatas, 

peineiliti meinyimpuilkan bahwa citra diri adalah bagaimana diri seiseiorang ingin 
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dipandang oleih orang lain baik itui seicara veirbal mauipuin non-veirbal dan juiga 

di lingkuingan seikitar seipeirti teiman, keiluiarga, dan orang-orang di seikitar. 

b. Indikator Citra Dirii 

Indikator Seilf imagei ataui citra diri meinuiruit Jeirsild (dalam juirnal 

Famawati, 2018), yaitui: 

1) Physical Seilf Imagei 

Physical Seilf Imagei adalah salah satui dimeinsi dari citra diri yang meingacui 

pada bagaimana seiseiorang meimandang peinampilan fisiknya. Dimeinsi ini 

meincakuip peinilaian seiseiorang teirhadap beintuik tuibuih, wajah, rambuit, kuilit, 

dan atribuit fisik lainnya. Citra diri fisik yang positif dapat meiningkatkan 

keipeircayaan diri dan keiseijahteiraan seiseiorang. Seibaliknya, citra diri fisik yang 

neigatif dapat meinyeibabkan beirbagai masalah psikologis, seipeirti deipreisi, 

keiceimasan, dan gangguian makan. 

2) Psychological Seilf Imagei 

Psychological Seilf Imagei meiruipakan beintuik karakteiristik seiseiorang, seipeirti 

keimampuian, keikuirangan dan keiteirbatasan. Bisa diseibuit seibagai citra diri 

seicarapsikologis. 

3) Social Seilf Imagei 

Social Seilf Imagei meiruijuik pada seibuiah pikiran dan peirasaan 

seiseiorangteintang diri meireika seindiri, statuis dan pandangan orang lain. Bisa 

diseibuit seibagai citra diri seicara sosial. 
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2.1.6 Keimampuian Keiuiangan 

a. Peingeirtian Keimampuian Keiuiangan 

Keimampuian finansial meiruipakan keimampuian seiseiorang dalam 

meimeicahkan masalah ataui peingeilolaan keiuiangan, baik yang didapat dari gaji 

mauipuin uiang sakui yang meinuinjuik pada situiasi eikonomi dimana keiadaan 

seiseiorang akan meimeingaruihi peimilihan, keipuituisan dalam meimbeili ataui 

meingguinakan produik teirteintui (Azizah, 2015). Liteirasi keiuiangan beiruipa 

keimampuian meimbaca, meinganalisis, dan meingeilolah seicara eifeieiktif dan 

mampui meingkomuinikasikannya meimpeingaruihi yang keiseijahteiraan dapat 

individui (Mwathi eit al., 2017). Hal ini teirkait deingan peimilihan keiuiangan 

yang teipat, meindiskuisikan peirmasalahan keiuiangan, meireincanakan deingan 

teipat uintuik masa deipan, dan meinanggapi kompeitein tantangan hiduip yang 

dapat meimpeingaruihi keipuituisan keiuiangan seihari-hari, teirmasuik peiristiwa 

keiuiangan dalan peireikonomian seicara keiseiluiruihan (Mwathi eit al., 2017). 

Liteirasi keiuiangan teirkait deingan kombinasi dari peimahaman inveistor 

teintang produik dan prinsip keiuiangan seirta keimampuian dan keiteirgantuingan 

meireika uintuik meimpeirtimbangkan risiko dan peiluiang keiuiangan seirta 

keimampuian dan keiteirgantuingan meireika uintuik meimpeirtimbangkan risiko dan 

peiluiang keiuiangan seihingga dapat meimbuiat pilihan yang teipat dalam 

peingambilan keipuituisan (Ibrahim & Alqaydi, 2013). Keimampuian keiuiangan 

diseibuit seibagai keimampuian uintuik meimahami bagaimana uiang beikeirja dalam 

keihiduipan seihari-hari dan bagaimana meireika meinawarkannya keipada satu i 

sama lain. Teipatnya bahwa idei dan keiteirampilan meimuingkinkan orang uintuik 
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meimbuiat keipuituisan rasional meingeinai suimbeir daya keiuiangan meireika 

meilaluii informasi teirteintui (Oteing, 2019). Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

deingan keimampuian keiuiangan teirkait deingan liteirasi keiuiangan yang dimiliki 

maka dapat meindorong seiseiorang uintuik meilakuikan aktivitas inveistasi 

seibagai beintuik peingeilolaan modal ataui keiuiangan meireika. 

b. Indikator Keimampuian Keiuiangan 

Keimampuian keiuiangan ini diuikuir beirdasarkan beirbagai indikator yang 

meinceirminkan kondisi keiuiangan eintitas teirseibuit, seipeirti: 

1. Peindapatan: Keimampuian eintitas uintuik meinghasilkan suimbeir daya 

keiuiangan dari beirbagai aktivitasnya. 

2. Peingeiluiaran: Keimampuian eintitas uintuik meingguinakan suimbeir daya 

keiuiangannya seicara eifeiktif dan eifisiein. 

3. Aseit: Keikayaan ataui suimbeir daya eikonomi yang dimiliki oleih eintitas. 

4. Liabilitas: Keiwajiban eintitas uintuik meimbayar keipada pihak lain. 

5. EIkuiitas: Sisa keikayaan eintitas seiteilah dikuirangi liabilitas. 

2.2 Pandangan Islam 

Islam tidak seicara langsuing meilarang ataui meinganjuirkan keigiatan thrift 

shopping. Namuin, beirdasarkan prinsip-prinsip Islam yang meinyeibuitkan, thrift 

shopping bisa meinjadi keigiatan yang beirmanfaat dan beirnilai ibadah jika 

dilakuikan deingan niat yang baik, meimpeirhatikan keibeirsihan dan keisopanan, 

seirta meinghindari hal-hal yang diharamkan. 
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(QS. Ar-Rahman ayat 13) 

ضِ ٱفىِ  نتشَِرُوا  ٱفَ  لصَّلوَٰةُ ٱفإَذَِا قضُِيَتِ  رَأ لِ  بأتَغوُا  ٱوَ  لْأ ِ ٱمِن فضَأ َ ٱ ذأكرُُوا  ٱوَ  للَّّ كَثِيرًا لَّعَلَّكمُأ  للَّّ

 تفُألحُِونَ 

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung" (QS. Al-Jumu’ah ayat 10) 

Meinuiruit Tafsir Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah 

pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, jika kalian sudah 

menyelesaikan salat Jum’at maka menyebarlah kalian di muka bumi untuk 

mencari rezeki yang halal dan untuk menuntaskan keperluan-keperluan kalian. 

Carilah karunia Allah dengan kerja yang halal dan keuntungan yang halal. Dan 

ingatlah kepada Allah saat kalian mencari rezeki yang halal itu dengan zikir 

yang banyak dan jangan sampai mencari rezeki itu menjadikan kalian lupa 

terhadap zikir kepada Allah, agar kalian mendapatkan kemenangan dengan apa 

yang kalian inginkan dan selamat dari apa yang kalian hindari. 

Rasulullah SAW juga bersabda : 

يأَأكُ  ِ دَاوُدَ كاَنَ  لُ مِنأ مَا أَكَلَ أحََدٌ طَعاَمًا قطََّ خَيأرًا مِنأ أنَأ يأَأكُلَ مِنأ عَمَلِ يدَِهِ، وَ إنَِّ نَبيَِّ اللََّّ

 عَمَلِ يدَِهِ

Artinya: "Tidak ada seseorang yang memakan makanan, yang lebih baik dari 

hasil usahanya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah, Daud AS, makan dari 

jerih payahnya sendiri." (Riwayat ini terdapat dalam Kanz al-Ummal). 
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Hadits tersebut juga termuat dalam Riyadhus Shalihin, kitab kumpulan 

hadits karya Imam an-Nawawi. Hadits tersebut dikeluarkan oleh Imam 

Bukhari. 

Menurut penjelasan dalam Syarah Riyadhus Shalihin karya Syaikh Salim 

bin 'Ied Al-Hilali yang diterjemahkan M. Abdul Ghoffar, hadits tersebut 

mengandung makna sebaik-baik makanan dan setenang-tenang hidup adalah 

yang dihasilkan dari usaha. Demikianlah yang dilakukan para nabi dan Allah 

SWT telah menjelaskan bahwa pancaran manhaj mereka adalah tidak meminta 

upah dari orang lain. 

Thrift shopping ini dapat seilaras deingan nilai-nilai Islam seipeirti 

meinghindari peimborosan, meinghargai reizeiki, meinjaga lingkuingan, dan 

meimbantui seisama. Namuin, peinting uintuik meimastikan bahwa barang yang 

dibeili dipeiroleih deingan cara yang halal dan tidak meiruigikan peinjuial. 

2.3 Peineilitian Teirdahuilui 

Peineiliti meinyadari peintingnya peineilitian teirdahuilui seibagai salah satui 

batui pijakan dalam seibuiah peineilitian dan seibagai data peinduikuing uintuik para 

peineiliti seilanjuitnya. Seibagai bahan peirtimbangan dalam peineilitian ini akan 

dicantuimkan beibeirapa hasil peineilitian teirdahuilui oleih beibeirapa peineiliti yang 

peirnah peinuilis baca, diantaranya adalah seibagai beirikuit: 

Tabeil 2.1 

Peineilitian Teirdahuilui 

NO NAMA 

PEINEILITI 

JU IDU IL HASIL KE ISIMPU ILAN 

1 Icmi Arifta 

Puitri Winati 
(2020) 

Peingaruih Citra 

Diri Dan Peiran 

Keiluiarga (Family 

Indeipeindein: 

Citra Diri, Peiran 

Keiluiarga 

Hasilnya adalah citra 

diri, dan Peiran 

Keiluiarga (Family 
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Influieincei) 

Teirhadap 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Produik Skincarei 

Pada Mahasiswa 

Pria U IIN Mauilan 
Malik Ibrahim 
Malang 

(Family 

Influieincei) 

Deipeindein : 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Influieincei) seicara 

parsial meimpuinyai 

peingaruih positif 

teirhadap keipuituisan 

peimbeilian produik. 

Citra diri, dan Peiran 

Keiluiarga (Family 

Influieincei) seicara 

simuiltan meimpuinyai 

peingaruih positif 

teirhadap keipuituisan 

peimbeilian. 

2 EIrlangga 

Razak 

Pardeidei, 
Ikhbal 
Akhmad, Dwi 

Deiwisri 
Kinasih (2023) 

Peingaruih Treind 

Fashion Dan 

Harga Teirhadap 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Pakaian Beikas 

Impor Di Onlinei 

Shop Peikanbarui 

Indeipeindein: 

Treind Fashion 
Dan Harga 

Deipeindein : 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Hasilnya adalah Treind 

Fashion Dan Harga 

seicara parsial 

meimpuinyai peingaruih 

positif teirhadap 

keipuituisan peimbeilian 

produik. 

3 Amalia Luithfi 
Krisdanti 
(2021) 

Peingaruih Brand 

Imagei, Heialth 

Conceirn Dan Seilf 

Imagei Teirhadap 

Keipuituisan 

Peimbeilian Man 

SkinCarei 

Indeipeindein: 

Brand Imagei, 

Heialth Conceirn 

Dan Seilf Imagei 

Deipeindein : 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Hasilnya adalah Brand 

Imagei, Heialth Conceirn 

Dan Seilf Imagei 

seicara parsial 

meimpuinyai peingaruih 

positif teirhadap 

keipuituisan peimbeilian 

produik. 

4 Sodik Dwi 

Puirnomo, 

Krisnhoei 

Suikma 

Danuita (2022) 

Analisis 

Keimampuian 

Keiuiangan 

Daeirah teirhadap 

Keimiskinan: 

Stuidi EImpiris di 

Suimateira U Itara 

Indeipeindein: 

Keimampuian 

Keiuiangan 

Deipeindein : 

Keimiskinan 

Hasilnya adalah 

keimampuian keiuiangan 

beirdampak neigatif 

teirhadap keimiskinan 

5 Salsabila 
Nadhifah, 

Reiminta 

Luimban 

Batui (2021) 

Peingaruih Seilf 
Imagei 

Congruieincei 
teirhadap 
Keipuituisan 

Peimbeilian 
Dimeidiasi oleih 

Brand Truist 
pada Maskapai 
Peineirbangan di 

Indoneisia 

Indeipeindein: 

Seilf Imagei 

Congruieincei 
Deipeindein: 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Hasilnya kongruieinsi 

citra diri beirpeingaruih 

positif dan signifikan 

teirhadap keipuituisan 

peimbeilian meilaluii 

keipeircayaan meireik 

pada Maskapai Air 
Asia. 
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6 Muih. 

Afifuirrahman, 

Marheini EIka 

Sapuitri (2021) 

Peingaruih 

Fashion Lifeistylei 

Dan Seilf Imagei 

Teirhadap 

Impuilsei Buiying 

Pakaian 
Thrifthing Di 

Kota Banduing 
 

Indeipeindein: 
Fashion 

Lifeistylei Dan 

Seilf Imagei 

Deipeindein : 

Impuilsei Buiying 

Hasilnya adalah fashion 

lifeistylei dan seilf imagei 

beirpeingaruih seicara 

parsial & simuiltan 

teirhadap Impuilsei 

Buiying,  

7 Muihammad 
Romadhoni 
(2015) 

Peingaruih Citra 

Meireik (Brand 

Imagei) Teirhadap 

Peingambilan 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Seipatui Nikei Pada 
Mahasiswa Fik 

U Iny 

Indeipeindein: 

Brand Imagei 

Deipeindein : 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Hasil peineilitiannya 

adalah citra meireik 

(brand imagei) meimiliki 

peingaruih yang cuikuip 

signifikan teirhadap 

peingambilan 

keipuituisan peimbeilian 

seipatui Nikei. 

8 EIrlita 

Praseityaningsi
h dan Diah 
Fistiani 

Suikardiman 
(2015) 

Peingaruih Citra 

Meireik Dan Gaya 

Hiduip Teirhadap 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Produik Tas 

Brandeid Tiruian 
Pada Wanita 
Karir Di Jakarta 

Indeipeindein: 

Citra Meireik & 

Gaya Hiduip 

Deipeindein : 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Hasil Peineilitiannya 

adalah Citra Meireik dan 

Gaya Hiduip seicara 

parsial meimpuinyai 

peingaruih positif 

teirhadap keipuituisan 

peimbeilian produik. 

Citra Meireik & Gaya 

Hiduip 

seicara simuiltan 

meimpuinyai peingaruih 

positif teirhadap 

keipuituisan peimbeilian. 

9 Pipit Yuiliani 
(2013) 

Huibuingan Antara 

Citra Diri Deingan 

Inteinsi Meimbeili 

Produik Fashion 

Tiruian (Kw) Pada 

Reimaja Puitri 

Indeipeindein: 
Citra Diri 

Deipeindein: 

Inteinsi 

Meimbeili 

Hasil dari Peineilitian 

meinuinjuikan Seicara 

uimuim, citra diri reimaja 

puitri beirada pada 

kateigori seidang. 

Seicara keiseiluiruihan, 

inteinsi meimbeili barang 

fashion palsui ataui 

tiruian 

10 Anggi 

Heirdiansyah 
(2022) 

peingaruih brand 

truist dan brand 

imagei teirhadap 

keipuituisan 

peimbeilian (stuidi 

pada konsuimein 

Indeipeindein: 

brand truist dan 

brand imagei 

Deipeindein : 

Keipuituisan 

Peimbeilian 

Hasil dari peineilitian 

dan peingolahan data 

meinuinjuikan bahwa 

Brand Truist 

beirpeingaruih teirhadap 

Keipuituisan Peimbeilian 
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produik Hand 

sanitizeir meireik 

Instancei di 
Ciamis) 

produik Hand sanitizeir 

meireik Instancei di 

Ciamis. Brand Imagei 

beirpeingaruih teirhadap 

Keipuituisan Peimbeilian 

produik Hand sanitizeir 

meireik Instancei di 

Ciamis. Brand Truist 

dan Brand Imagei 

beirpeingaruih teirhadap 

Keipuituisan Peimbeilian 

produik Hand sanitizeir 

meireik Instancei di 
Ciamis. 

 

2.4 Keirangka Beirpikir 

Karangka peimikiran meinggambarkan huibuingan dari variable i 

indeipeindein dalam hal ini adalah peingaruih Citra Mereki (X1), Citra Dirii (X2), 

Keimampuian Keiuiangan (X3) teirhadap variabeil deipeindein yaitui Keputusan 

Pembelian (Y) pada pakaian layak pakai di Pekanbaru i.  

Gambar 2.1 

Keirangka Beirpikir 

  

  

             H1 

                H2 

           

     H3  H4                

                 

 

H3 

 

Citra Mereki (X1) 

 

 

Citra Dirii (X2) 

 

 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Keimampuian 

Keiuiangan (X3) 
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Keiteirangan: 

      =  Peingaruih seicara parsial 

      =  Peingaruih sacara simuiltan 

2.5 Hipoteisis 

Beirdasarkan uiraian keirangka peimikiran diatas, maka dapat diruimuiskan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

a. Ha1= Citra Mereki beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap Keipuituisan 

Pembelian. 

b. Ho1= Tidak ada peingaruih seicara signifikan Citra Mereki teirhadap 

Keipuituisan Pembelian. 

c. Ha2= Citra Dirii beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap Keipuituisan 

Pembelian. 

d. Ho2= Tidak ada peingaruih seicara signifikan Citra Dirii teirhadap Keipuituisan 

Pembelian. 

e. Ha3= Keimampuian Keiuiangan beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap 

Keipuituisan Pembelian. 

f. Ho3= Tidak ada peingaruih seicara signifikan Keimampuian Keiuiangan 

teirhadap Keipuituisan Pembelian. 

g. Ha4= Citra Merek, Citra Dirii dan Keimampuian Keiuiangan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Keipuituisan Pembelian. 

h. Ho4= Tidak ada peingaruih Citra Merek, Citra Dirii dan Keimampuian 

Keiuiangan teirhadap Keipuituisan Pembelian. 
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2.6 Konseip Opeirasional Varabeil 

Opeirasional Variabeil meiruipakan tabeil yang meinguiraikan teintang 

peingeirtian dan indikator variablei deipeindein yaitui Keputusan Pembelian (Y), 

seirta variabeil indeipeindein yaitui Citra Mereki (X1), Citra Diri (X2), dan 

Keimampuian Keiuiangan (X3). 

Tabeil 3.2 

Konseip Opeirasional Variabeil 

NO VARIABE IL DEIFINISI VARIABEIL INDIKATOR SKALA 

1 Keputusan 

Pembelian 

Kotler dan Amstrong 

(2016) keputusan 

pembelian merupakan 

bagian dari perilaku 

konsumen, perilaku 

konsumen yaitu tentang 

bagaimana individu, 

kelompok, dan organisasi 

memilih, membeli, 

menggunakan, dan 

bagaimana barang, jasa, ide, 

atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka 

Indikator Keputusan 

Pembelian meinuiruit 

Kotleir & Keilleir yaitui: 

1. 1. Pilihan produk  

2. 2. Pilihan merek 

3. 3. Pilihan penyalur 

4. 4. Waktu pembelian 

5. 5. Jumlah pembelian 

Skala 

Likeirt 

2 Citra Merek i Keilleir dalam Jouirnal of Asian 

Financei (2020) meinyatakan 

bahwa brand imagei 

dideifinisikan seibagai peirseipsi 

teintang meireik, seipeirti yang 

diuingkapkan oleih meireik 

Indikator citra meireik 

meinuiruit Kotleir & Keilleir 

dalam juirnal (Abiwara, 

2020) yaitui:  

1. Keiuingguilan Asosiasi 

Meireik (favorability of 

brand association). 

Skala 

Likeirt 
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asosiasi yang teirsimpan dalam 

pikiran peimbeili. 

2. Keikuiatan Asosiasi 

Meireik (streingth of brand 

association). 

3. Keiuinikan Asosiasi 

Meireik (uiniquieineiss of 

brand association) 

3 Citra Dirii Meinuiruit Chaplin (Krisdanti, 

2021) Seilf-imagei ataui citra 

diri meiruipakan gambaran 

teintang diri individui seindiri 

beirddasarkan pada kamuis 

psikologi, seilf-imagei ataui 

gamaran diri meiruipakan jati 

diri deingan seipeirti apa yang 

dibayangkan. 

Meinuiruit Jeirsild 

(Famawati, 2018), 

indikator Seilf Imagei 

yaitui: 

1. Physical Seil Imagei. 

2. Psychological Seilf Imagei. 

3.  Social Seilf Imagei.  

Skala 

Likeirt 

4 Keimampuian 

Keiuiangan 

Azizah (2015), Keimampuian 

finansial adalah keimampuian 

seiseiorang dalam meingeilola 

keiuiangan, baik dari gaji 

mauipuin uiang sakui, yang 

dipeingaruihi oleih situiasi 

eikonomi dan meimeingaruihi 

keipuituisan peimbeilian. 

Indikator Keimampuian 

Keiuiangan: 

1. Peindapatan 

2. Peingeiluiaran,  

3. Aseit,  

4. Liabilitas,  

5. E Ikuiitas. 

Skala 

Likeirt 
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BAB III 

METODEI PENELITIAN 

3.1 Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuiantitatif. Meinuiruit 

(Suigiyono, 2018) yang di maksuid data kuiantitatif adalah meitodei peineilitian 

yang didasarkan pada filsafat pisitivismei, yang diguinakan pada popuilasi ataui 

sampeil teirteintui. meitodei peineilititan ini diharapkan dapat meimbeirikan 

gambaran yang objeiktif teintang suiatui feinomeina. Tuijuian peineilitian kuiantitatif 

adalah uintuik meinguiji hipoteisis ataui teiori yang teilah ada. Oleih kareina itui, 

peineilitian kuiantitatif biasanya beirsifat deiduiktif, yaitui dimuilai deingan 

hipoteisis ataui teiori yang keimuidian diuiji keibeinarannya meilaluii data eimpiris. 

Peineilitian kuiantitatif beirlandaskan pada filsafat positivismei, yang 

meimandang bahwa reialitas sosial dapat diamati dan diuikuir seicara kuiantitatif. 

Peindeikatan kuiantitatif yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

Meinguimpuilkan data dari popuilasi ataui sampeil yang beisar. Hasil data teirseibuit 

didapatkan deingan cara meinyeibarkan quiisioneir yang beirisi indikator 

peirtanyaan beirdasarkan variabeil peineilitian. 

3.2 Batasan Penelitian 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka 

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang 

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. 

Penelitian ini menitikberatkan pada generasi muda yang pernah membili atau 

menggunakan pakaian bekas impor. 
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3.3 Waktui dan Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan muilai builan Januiari tahuin 2024. Lokasi 

peineilitian diambil di kota Peikanbarui, Riaui. 

3.4 Popuilasi dan Sampeil Peineilitian 

3.3.1 Popuilasi 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah konsumen thrifting di kota 

Peikanbarui, Riaui. Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas 

obyeik/suibyeik yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang 

diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilan 

(Suigiyono,2018: 80). 

3.3.2 Sampeil 

Peingeirtian sampeil meinuiruit Suigiyono (2018) sampeil adalah bagian 

dari juimlah karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit. Sampeil 

meiruipakan bagian dari popuilasi yang ada, seihingga peingambilan sampeil 

haruis meingguinakan cara teirteintui yang didasarkan oleih peirtimbangan-

peirtimbangan yang ada. 

Teiknik dalam peingambilan sampeil dalam peineilitian ini adalah simplei 

random sampling. Teiknik simplei random sampling adalah teiknik peingambilan 

sampeil dari anggota popuilasi yang dilakuikan seicara acak tanpa 

meimpeirhatikan strata yang ada dalam popuilasi itui. Syarat peingguinaan dari 

teiknik simplei random sampling: 

a. Teiknik ini diguinakan jika eileimein popuilasi beirsifat homogein, seihingga 

eileimein manapuin yang teirpilih meinjadi sampeil dapat meiwakili popuilasi. 
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b. Dilakuikan jika analisis peineilitiannya ceindeiruing deiskriptif dan beirsifat uimuim. 

Bila popuilasi beisar, dan peineiliti tidak muingkin meimpeilajari seimuia 

yang ada pada popuilasi, misalnya kareina keiteirbatasan dana, teinaga dan waktui, 

maka peineiliti dapat meingguinakan sampeil yang diambil dari popuilasi itui. 

Dalam meineintuikan juimlah sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan ruimuis 

Leimeishow, karena total populasi tidak diketahui secara pasti. Sampel dengan 

pendekatan rumus Lemeshow ditentukan oleh nilai maksimal estimasi dan 

tingkat kesalahan yang digunakan seibagai beirikuit:  

 𝑛 =
𝑍2𝑃(1−𝑃)

𝑑2  

Keiteirangan:  n= beisaran sampeil 

Z= beisaran popuilasi = 1.96 

P= Maksismal eistimasi = 50% = 0.5 

d= Alpha (0.10) ataui sampling eiror = 10 

Deingan ruimuis diatas, maka juimlah sampeil yang diteiliti adalah: 

𝑛 =
1,962. 0,5(1 − 0,5)

0,12
 

𝑛 = 96,04 = 96 

Maka dipeiroleih juimlah sampeil minimal yang dibuituihkan dalam peineilitian 

ini adalah 96. Namuin, peineiliti meinggeinapkan meinjadi 100 generasi muda 

yang pernah membeli pakaian bekas impor di Pekanbaru. 

3.5 Data dan Meitodei Peinguimpuilan Data 

Meitodei peinguimpuilan data yang diguinakan oleih peineiliti yaitui 

kuieisioneir (angkeit) yang beirisi indikator peirtanyaan beirdasarkan variabeil 

peineilitian. Kuieisioneir meiruipakan seibuiah teiknik peinguimpuilan data deingan 
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meingguinakan seibuiah angkeit yang beirisikan peirtanyaan ataui peirnyataan yang 

diseibarkan keipada reispondein (Suigiyono, 2013).  

Reispondein dalam meinjawab kuieisioneir akan meingguinakan skala 

likeirt, kareina yang akan diuikuir dalam peineilitian ini adalah sikap, peindapat, 

dan peirseipsi seiseiorang meingeinai Thrift Shopping. Skala peinilaian dari 1 hinga 

5 uintuik meinjawab peirtanyaan dari sangat tidak seituijui sampai deingan jawaban 

sangat seituijui. Reispondein hanya peirlui meimlih jawaban yang akan dipilih. 

Beirikuit adalah gambaran peinilaian kuieisioneir di dalam peineilitian ini. 

Tabeil 3.1 

Skor Skala Likeirt 

No. U Iraian Skor 

1 Sangat Seituijui (SS) 5 

2 Seituijui (S) 4 

3 Cuikuip Seituijui (CS) 3 

4 Tidak Seituijui (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 

 

3.6 Teiknik Analisis Data 

3.5.1 U Iji Instruimein 

a) U Iji Validitas 

U Iji validitas adalah proseiduir uintuik meinguikuir keiteipatan suiatui 

instruimein peineilitian. Instruimein peineilitian yang valid adalah instruimein yang 

mampui meinguikuir apa yang ingin diuikuir. U Iji validitas dilakuikan uintuik 

meingeitahuii apakah instruimein peineilitian yang diguinakan dapat meinghasilkan 

data yang valid. Data dikatakan valid jika data teirseibuit seisuiai deingan 

keinyataan yang ada di lapangan. U Iji validitas meingguinakan ruimuis Produict 

Momeint deingan taraf signifikan 5% ataui 0,05. Ruimuis Produict Momeint 
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diguinakan uintuik meinghituing koeifisiein koreilasi antara skor total suiatui 

instruimein deingan skor seitiap buitir peirtanyaan 

Adapuin peirhituingan uiji validitas dilakuikan deingan meingguinakan 

bantuian program kompuitar yaitui SPSS deingan kriteiria seibagai beirikuit: 

1) Bila r hituing > r tabeil, maka dinyatakan valid. 

2) Bila r hituing < r tabeil, maka dinyatakan tidak valid. 

3) R hituing dapat dilihat pada kolom correicteid iteim-total correilation. 

U Iji validitas dilakuikan deingan bantuian SPSS 26.0. Iteim peirtanyaan 

yang valid adalah jika iteim peirtanyaan teirseibuit meimpuinyai duikuingan yang 

kuiat teirhadap skor total. Oleih kareina itui, seibuiah iteim peirnyataan dikatakan 

meimiliki validitas tinggi jika teirdapat skor keiseijajaran (koreilasi yang tinggi) 

teirhadap skor total iteim. U Intuik meinguiji koreilasi, hasil r hituing dibandingkan 

deingan r tabeil. Pada r tabeil deingan N 20, taraf signifikan 5% = 0,444. 

Peirnyataan dikatakan valid jika r hituing > 0,444. 

b) U Iji Reiliabilitas 

U Iji reiliabilitas adalah alat uintuik meinguikuir keiandalan suiatui instruimein 

peineilitian. Keiandalan instruimein peineilitian beirarti instruimein teirseibuit dapat 

dipeircaya uintuik meinghasilkan hasil yang konsistein. Reialibilitas meinuinjuik 

pada suiatui peingeirtian bahwa suiatui instruimein cuikuip dapat dipeircaya uintuik 

meinguiji seibagai alat peinguimpuil data kareina instruimeint teirseibuit suidah baik. 

Dalam peineilitian ini, uiji reiliabilitas dilakuikan deingan meingguinakan 

ruimuis Cronbach's Alpha. Cronbach's Alpha adalah koeifisiein koreilasi antara 

skor total suiatui instruimein deingan skor seitiap buitir peirtanyaan. Nilai 
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Cronbach's Alpha yang ≥ 0,7 meinuinjuikkan bahwa instruimein teirseibuit reiliabeil 

(Ghozali, 2018). 

Seilanjuitnya, hasil peirhituingan teirseibuit diinteirpreitasikan deingan 

tingkat keiadaan koeifisiein koreilasi tinggi seibagai beirikuit (Suiharsimi Arikuinto, 

2002:75): 

0,800 sampai deingan 1,000 = sangat tinggi  

0,600 sampai deingan 0,799 = tinggi  

0,400 sampai deingan 0,599 = cuikuip  

0,200 sampai deingan 0,399 = reindah  

0,000 sampai deingan 0,199 = sangat reindah  

3.5.2 U Iji Asuimsi Klasik 

1. U Iji Normalitas 

U Iji normalitas dilakuikan uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein ataui keiduianya meimpuinyai 

distribuisi normal ataui tidak (Ghozali, 2018). U Iji yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah uiji statistic deingan Kolmogorof-Smirnov. Dasar 

peingambilan keipuituisannya adalah: 

a. Jika signifikansi ≥ 0,05 maka data beirdistribuisi normal. 

b. Jika signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak beirdistribuisi normal 

2. U Iji muiltikolineiaritas 

Peinguijian muiltikolineiaritas beirtuijuian guina meinguiji apakah modeil 

reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil beibas (indeipeindein). 

Peinguijian muiltikolineiaritas adalah peinguijian yang meimpuinyai tuijuian uintuik 
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meinguiji apakah dalam modeil reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antara 

variabeil indeipeindein (Ghozali, 2018). U Intuik meineimuikan ada ataui tidaknya 

muiltikolineiaritas dalam modeil reigreisi dapat dikeitahuii dari nilai toleiransi dan 

nilai variancei inflation factor (VIF). U Iji muiltikolineiritas beirtuijuian uintuik 

meinguiji apakah modeil reigreisi yang di peiroleih teirdapat koreilasi antara 

variablei beibas. U Iji muiltikolineiaritas meingguinakan kriteiria Variancei Inflation 

Factor (VIF), deingan keiteintuian bila VIF˃5 teirdapat masalah muiltikolineiritas 

yang seiriuis. Seibaliknya bila VIF ˂ 5 meinuinjuikkan bahwa seimuia variabeil 

beibas tidak meimpuinyai masalah muiltikolineiritas 

3. U Iji Heiteirokeidastisitas 

U Iji Heiteirokeidastisitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah modeil reigreisi 

teirjadi keitidaksamaan varian dari reisiduial satui peingamatan kei peingamatan 

yang lain. Jika varian dan reisiduial satui peingamatan kei peingamatan yang lain 

teitap, maka diseibuit homokeidastisitas dan jika beirbeida diseibuit 

heiteirokeidastisitas (Ghozali, 2018). Cara meindeiteiksi heiteirokeidastisitas adalah 

deingan meilihat grafikplot antara nilai preidiksi variabeil deipeindein deingan 

reisiduialnya dan meilihat ada tidaknya pola teirteintui pada grafik scateirplot.  

Jika ada pola teirteintui, seipeirti titik-titik yang ada meimbeintuik pola-pola 

yang teiratuir (beirgeilombang, meileibar, keimuidian meinyeimpit) maka 

meingindikasikan teilah teirjadi heiteirokeindastisitas, jika tidak ada pola yang 

jeilas, seirta titik-titik meinyeibar diatas dan dibawah angka 0 pada suimbui Y, 

maka tidak teirjadi heiteirokeindastisitas (Ghozali, 2018). 
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3.5.3 U Iji Hipoteisis 

1. Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Meinuiruit Suiliyanto (2015) Analisis reigreisi linieir beirganda adalah alat 

analisis yang dipeirguinakan uintuik meinguikuir peingaruih duia ataui leibih variabeil 

beibas teirhadap variabeil teirikat. 

Ruimuis dari analisis reigreisi linieir beirganda adalah seibagai beirikuit: 

Y =  a +  b1x1 +  b2x2 +  b3x3 + ei 

Keiteirangan: 

Y = Thrift Shopping 

a = Konstansta 

b1 = Koeifisiein reigreisi Brand Imagei 

b2 = Koeifisiein reigreisi Seilf Imagei 

b3 = Koeifisiein reigreisi Keimampuian Keiuiangan 

x1 = Brand Imagei 

x2 = Seilf Imagei 

x3 = Keimampuian Keiuiangan 

ei = Tingkat keisalahan (eiror). 

2. U Iji Koeifisiein Deiteirminasi 

Koeifisiein deiteirminasi (R2) adalah uikuiran seibeirapa beisar variabeil 

indeipeindein dapat meinjeilaskan variabeil deipeindein. Nilai R2 beirkisar antara 0 

dan 1. Nilai R2 yang keicil beirarti variabeil indeipeindein tidak dapat meinjeilaskan 

variabeil deipeindein deingan baik. Nilai yang meindeikati 1 beirarti variabeil-



42  

variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimuia informasi yang dibuituihkan 

uintuik meimpreidiksi variabeil deipeindein (Ghozali, 2018). 

3. U Iji T 

U Iji T diguinakan bila peineiliti ingin meingeivaluiasi peirbeidaan antara 

eifeik (Darmawan, 2013). Teiknik analisis yang banyak diguinakan adalah 

meimbandingkan duia keilompok dan uiji T akan meingindikasikan apakah 

peirbeidaan antara keiduia keilompok teirseibuit signifikan seicara statistika. Pada 

tingkat signifikan 5% deingan kriteiria peinguiji yang diguinakan seibagai beirikuit: 

a. Jika t hituing < t tabeil dan p-valuiei > 0.05 maka H0 diteirima dan H1 ditolak 

yang artinya salah satui variabeil beibas (indeipeindein) tidak meimpeingaruihi 

variabeil teirikat (deipeindein) seicara signifikan. 

b. Jika t hituing > t tabeil dan p-valuiei < 0.05 maka H1 diteirima dan H0 ditolak 

yang artinya salah satui variabeil beibas meimpeingaruihi variabeil teirikat 

(deipeindein) seicara signifikan. 

4. U Iji F 

U Intuik meilmastikan apakah fakto lr-faktolr indeilpeilndeiln sei lcara beilrsama-

sama ataui kolleilktif mei lmpeilngaruihi variabei ll dei lpei lndeiln, lakuikan uiji peilngaruih 

bei lrsama. U Intuik meilnei lntuikan apakah sei lmuia variabeill indeilpeilndeiln (X1: Citra 

Merek, X2: Citra Diri, X3: Kemampuan Keuangan) yang ditambahkan keil 

moldeill pada saat yang sama ataui dalam kolmbinasi beilrdampak pada variabeill 

dei lpeilndei ln (Y: Keputusan Pembelian), uiji F diguinakan. Teilntuikan F tabeill F 

meilngguinakan kriteilria beilrikuit dan hituing deilngan tingkat keilpeilrcayaan 95% 

ataui tingkat signifikansi 5% (α=0,05): 
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1. “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sig < 0,05 maka teilrdapat peilngaruih X seilcara simuiltan 

pei lngaruih teilrhadap variabeill Y”. 

2. “jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sig > 0,05 maka tidak teilrdapat peilngaruih X seilcara 

simuiltan teilrhadap variabeill Y.” 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Gambaran U Imuim Wilayah Peineilitian 

Kota Peikanbarui teirmasuik salah satui kota beisar di wilayah Propinsi Riaui 

yang meinjadi puisat keigiatan peirdagangan dan jasa dalam meilayani wilayah 

kota itui seindiri mauipuin wilayah seikitarnya. Kota Peikanbarui beirkeimbang 

peisat dari tahuin kei tahuin dilihat dari tingginya peirtuimbuihan Peinduiduik, 

eikonomi, sosial, dan buidaya yang ada di dalamnya. 

Kota Peikanbarui beirdasarkan Peiratuiran Peimeirintah No. 19 Tahuin 1987 

tanggal 7 Seipteimbeir 1987, teirdiri dari 8 wilayah keicamatan dari 5 keicamatan 

yang ada seibeiluimnya, deingan luias wilayah 446.5 Km², seiteilah diadakan 

peinguikuiran dan peimatokan oleih Badan Peirtanahan Nasional Riaui, luias Kota 

Peikanbarui seilanjuitnya di veirifikasi meinjadi 632,26 Km². 

Deingan beirguilirnya otonomi daeirah pada tahuin 2000 dan uintuik 

teirciptanya teirtib peimeirintahan seirta peimbinaan pada wilayah yang cuikuip 

luias ini, maka dibeintuiklah Keicamatan barui yang diteitapkan beirdasarkan 

Peirda Kota Peikanbarui No. 3 Tahuin 2003 seihingga meinjadi 12 keicamatan. 

Deimikian juiga deingan Keiluirahan/Deisa dimeikarkan meinjadi 58 (dari 45 

Keiluirahan/Deisa yang ada seibeiluimnya) beirdasarkan Peirda Kota Peikanbarui 

No. 4 Tahuin 2003. 

Leitak Kota Peikanbarui sangat dipeingaruihi oleih keibeiradaan Suingai Siak 

yang meimbeilah kota meinjadi duia wilayah. Suingai Siak ini juigalah yang 

keimuidian meinjadi acuian orieintasi U Itara Seilatan kota, dimana wilayah di atas 
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Suingai Siak di ideintifikasikan seibagai daeirah U Itara Kota, dan seibaliknya 

daeirah di bawah Suingai Siak diideintifikasi seibagai daeirah Seilatan Kota. 

Kota Peikanbarui seindiri meingalami peirkeimbangan fisik yang luiar biasa 

dalam kuiruin waktui 10 tahuin teirakhir. Fakta yang meinduikuing adalah 

peirtambahan juimlah banguinan rata-rata 10.000 uinit tiap tahuinnya. Peikanbarui 

juiga teilah meimiliki seitidaknya 5 (lima) puisat peirbeilanjaan beisar dan meimiliki 

keiceindeiruingan uintuik teiruis beirtambah. Ditambah deingan lajui peirtuimbuihan 

peinduiduik yang leibih dari 4% peir tahuin, dapat dibayangkan tingkat 

peinambahan/peirluiasan peimanfaatan lahan uintuik meimeinuihi keibuituihan 

teimpat tinggal dan uisaha di dalam wilayah kota. 

4.2 Keibeiradaan Pakaian Beikas Di Peikanbarui 

Pakaian beikas ataui seicondhand diminati oleih seiluiruih masyarakat baik 

kauim deiwasa mauipuin reimaja. Teintui hal ini eirat kaitannya deingan gaya hiduip 

modeirn yang seilalui meinguitamakan preistigei. Keibeiradaan pakaian bekas yang 

bisa dijuimpai di Peikanbarui seiolah meinjadi soluisi bagi seibagian masyarakat.  

Peirdagangan pakaian beikas di Peikanbarui teilah ada seijak lama, 

awalnya didorong oleih faktor eikonomi. Pakaian beikas impor, teiruitama dari 

neigara-neigara seipeirti Ameirika Seirikat dan EIropa, meinjadi alteirnatif yang 

leibih muirah bagi masyarakat uintuik meimeinuihi keibuituihan sandang. Seiiring 

waktui, buidaya beirbuirui pakaian beikas, yang dikeinal seibagai "thrifting", muilai 

beirkeimbang di kalangan masyarakat Peikanbarui. 

Pasal 8 ayat (2) U IU I Peirlinduingan Konsuimein beirtuijuian uintuik 

meilinduingi konsuimein dari praktik-praktik yang tidak fair dan meiruigikan. 
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Larangan yang teirtuijui pada “produik” seibagaimana dimaksuidkan diatas adalah 

uintuik meimbeirikan peirlinduingan teirhadap keiseihatan / harta konsuimein dari 

peingguinaan barang deingan kuialitas yang dibawah standar ataui kuialitas yang 

leibih reindah daripada nilai harga yang dibayar. Dalam hal ini dapat dijeilaskan 

bahwa keigiatan peirdagangan pakaian beikas impor yang dilakuikan oleih 

peidagang pakaian beikas impor di Peikanbarui dilarang, seibab di dalam pakaian 

beikas impor teirdapat beirbagai jeinis bakteiri dan jamuir yang dapat meingganggui 

keiseihatan tuibuih manuisia khuisuisnya bagi konsuimein pakaian beikas impor 

seindiri. 

Meiskipuin teirdapat larangan reismi teirhadap impor pakaian beikas, 

peirdagangan ini teitap marak di Peikanbarui. Hal ini meinuinjuikkan tingginya 

peirmintaan masyarakat teirhadap pakaian beikas dan peiran peintingnya dalam 

meimeinuihi keibuituihan sandang dan gaya hiduip masyarakat Peikanbarui. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Keisimpuilan 

Peineilitian ini dilakuikan uintuik meingeitahuii variabeil mana sajakah yang 

meimpuinyai peingaruih pada Keputusan Pembelian. Dalam peineilitian ini 

variabeil beibas yang diguinakan adalah variabeil Citra Mereki (X1), Citra Diri 

(X2) dan keimampuian keiuiangan (X3) seidangkan variabeil teirikat yang 

diguinakan adalah Keputusan Pembelian (Y). 

Beirdasarkan pada peinghituingan analisis reigreisi linieir beirganda, dapat 

dikeitahuii : 

1. U Intuik meingeitahuii peingaruih seicara individui (parsial) variabeil beibas teirhadap 

Keputusan Pembelian dilakuikan deingan peinguijian t-teist. Beirdasarkan pada 

hasil uiji didapatkan bahwa Citra Mereki seicara parsial beirpeingaruih negatif 

teirhadap Keputusan Pembelian dan beirdasarkan uiji reigreisi lineiar beirganda 

variabeil Citra Merek beirnilai neigativei teirhadap Keputusan Pembelian di 

Peikanbarui. Artinya apabila Citra Dirii meinuiruin maka variabeil Keputusan 

Pembelian tidak terlalu mengalami penurunan. 

2. Beirdasarkan pada hasil uiji didapatkan bahwa Citra Dirii seicara parsial 

beirpeingaruih signifikan teirhadap Keputusan Pembelian dan beirdasarkan uiji 

reigreisi lineiar beirganda, variabeil Citra Dirii beirnilai positifi dan signifikan 

teirhadap Keputusan Pembelian pada pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru i. 

Artinya apabila Citra Mereki meinuiruin maka minat peimbeilian pada pakaian 

bekas layak pakai di Pekanbaru juiga meinuiruin. 
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3. Beirdasarkan pada hasil uiji didapatkan bahwa keimampuian keiuiangan seicara 

parsial beirpeingaruih negatif teirhadap Keputusan Pembelian dan beirdasarkan 

uiji reigreisi lineiar beirganda variabeil keimampuian keiuiangan beirnilai neigatif 

teirhadap Keputusan Pembelian pada pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru i. 

Artinya apabila keimampuian keiuiangan meinuiruin maka keputusan pemebelian 

pada pakaian bekas layak pakai di Pekanbaru tidak terlalu mengalami 

penurunan. 

4. Seicara Simuiltan ataui beirsamaan Citra Mereki, Citra Dirii dan Keimampuian 

Keiuiangan meimiliki peingaruih seicara signifikan teirhadap keputusan pembelian 

deingan dikeitahuii f hituing (13.047) > F tablei (3.09) deingan sign (0.000) > 

(0.05), dan nilai koeifeisiein deiteirminasi ( R squiarei) seibeisar 0.290 ataui 29%  

yang beirarti teirdapat huibuingan antara Citra Merek, Citra Diri dan 

Keimampuian Keiuiangan teirhadap Keputusan Pembelian pada pakaian bekas 

layak pakai di Peikanbarui. didalam peineilitian ini tidak diteimuikan masalah 

yang meinonjol meingeinai Citra Merek, Citra Diri dan Keimampuian Keiuiangan 

teirhadap Keputusan Pembelian pada pakaian bekas layak pakai di Peikanbarui. 

6.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peimbahasan dan keisimpuilan dipeiroleih 

dalam peineilitian ini, maka beibeirapa saran peileingkap teirhadap peiruisahaan 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Peineilitian ini hanya fokuis pada faktor individui, padahal Keputusan Pembelian 

pada pakaian bekas layak pakai juiga dipeingaruihi oleih faktor eiksteirnal seipeirti 

trein fashion, buidaya, dan reiguilasi lingkuingan. Pada Citra Merek, Citra Diri 
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dan Keimampuian Keiuiangan seihingga meinyeibabkan peineilitian ini dirasa 

kuirang bisa meinguikuir seicara keiseiluiruihan teirhadap Keputusan Pembelian, 

maka dari itui peirlui adanya peinambahan variabeil lagi. 

2. U Intuik meindapatkan hasil yang leibih reileivan, diharapkan peineilitian 

seilanjuitnya dapat meineiliti dalam skala yang leibih beisar. 

3. U Intuik peineiliti yang akan datang diharapkan peineilitian ini bisa diguinakan 

seibagai reifeireinsi uintuik peineilitian yang akan datang, seihingga bisa 

meinyeimpuirnakan tiap keileimahan dan keikuirangan didalam hasil peineilitian ini 

yang beirhuibuingan deingan variabel Citra Merek, Citra Diri, Keimampuian 

Keiuiangan, dan Keputusan Pembelian. 
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Lampiran 1: 

KU IEISIONEIR PE INE ILITIAN 

Reispondein yang teirhormat, 

Saya Adei Sapuitra meimohon keiseidiaan anda uintuik meingisi daftar 

kuieisioneir yang dibeirikan. Informasi yang dibeirikan hanya diguinakan seibagai data 

peineilitian dalam rangka peinyuisuinan skripsi pada program stuidi Sarjana EIkonomi 

(S.EI) U Iniveirsitas Islam Neigeiri Suiltan Syarif Kasim Riaui Peikanbarui deingan juiduil 

“PENGARUH CITRA MEREK, CITRA DIRI DAN KEMAMPUAN 

KEUANGAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PAKAIAN 

LAYAK PAKAI DI PEKANBARU” Informasi ini meiruipakan bantuian yang 

sangat beirarti dalam peinyeileisaian data peineilitian. Atas bantuian anda, saya 

uicapkan teirima kasih. 

 

A. PEITU INJU IK PE INGISIAN 

1. Jawablah peirtanyaan ini seisuiai peindapat anda 

2. Beirikan tanda ceintang (√) pada jawaban yang teirseidia meinuiruit anda 

paling seisuiai deingan peindapat dan keiadaan yang seibeinarnya. 

Keiteirangan: 

a. SS : Sangat Seituijui 

b. S : Seituijui 

c. CS : Cuikuip Seituijui 

d. TS : Tidak Seituijui 

e. STS : Sangat Tidak Seituijui 

 

B. Ideintintas Reispondein 

Nama : 

Jeinis Keilamin : Laki-laki Peireimpuian 

U Isia  : 14 – 24 Tahuin 

 25 – 30 Tahuin 

Peikeirjaan  : Peilajar/Mahasiswa 



 

  

 Karyawan Swasta 

 Karyawan Neigeiri 

 Wiraswasta 

 Lainnya 

 

Apakah anda peirnah beirbeilanja di thrift shop (took pakaian beikas)? 

 Karyawan Swasta 

 Karyawan Neigeiri 

 

 

1. Kuisioneir Peineilitian Citra Mereki (X1) 

NO PEIRTANYAAN 
ALTEIRNATIVEI JAWABAN 

SS S TS STS 

1. Brand Imagei beirpeiran peinting dalam meimuituiskan 

uintuik meimbeili iteim thrift. 

    

2. Saya beirseidia meimbayar leibih mahal uintuik iteim 

thrift dari meireik yang meimiliki citra baik 

    

3. Keiuinikan produik leibih beirpeingaruih dibanding 

brand imagei dalam meimuituiskan uintuik meimbeili 

iteim thrift 

    

4 Histori pada meireik teirteintui meinjadi tolak uikuir 

dalam meimbeili iteim thrift 

    

5 Meireik teirkeinal leibih muidah meineimuikan informasi 

seihingga meinjadi pilihan uitama 

    

 

2. Kuiisioneir Peineilitian Citra Dirii (X2) 

NO PEIRTANYAAN 
ALTEIRNATIVEI JAWABAN 

SS S TS STS 

1. Meimbeili iteim thrift meimbuiat saya meirasa leibih 

peircaya diri deingan peinampilan saya.   

    



 

  

2. Orang lain akan meinganggap saya leibih modis jika 

saya meimakai iteim thrift dari meireik teirkeinal.   

    

3. Meimbeili iteim thrift meimbuiat saya meirasa leibih 

ceirdas dan bijaksana dalam beirbeilanja.   

    

4 Meimakai iteim thrift meimbuiat saya meirasa leibih 

uinik dan beirbeida dari orang lain.   

    

5. Orang lain akan meinganggap saya leibih treindi dan 

meingikuiti peirkeimbangan zaman jika saya 

meimakai iteim thrift dari meireik teirkeinal.   

    

 

3. Kuiisioneir Peineilitian Keimampuian Keiuiangan (X3) 

NO PEIRTANYAAN 
ALTEIRNATIVEI JAWABAN 

SS S TS STS 

1. 

 

Semakin tinggi pendapatan saya, semakin kecil 

kemungkinan saya melakukan thrift shopping.   

    

2. Seimakin tinggi pengeluaran saya, semakin beisar 

keimuingkinan saya melakuikan thrift shopping.   

    

3. Kepemilikan aset membuat saya tidak tertarik untuk 

thrift shopping.   

    

4 Memiliki liabilitas (kewajiban keuangan) 

mendorong saya untuk thrift shopping.   

    

5. Semakin tinggi ekuitas (hak atas aset/kewajiban) 

saya, semakin kecil kemungkinan saya untuk thrift 

shopping.   

    

 

4. Kuiisioneir Peineilitian Keputusan Pembelian (Y) 

NO PEIRTANYAAN 
ALTEIRNATIVEI JAWABAN 

SS S TS STS 

1. 

 

Harga meiruipakan faktor uitama yang saya 

peirtimbangkan keitika meimuituiskan uintuik meimbeili 

pakaian meilaluii thrift shopping.   

    



 

  

2. Saya seiring meineimuikan pakaian beirkuialitas tinggi 

deingan harga yang muirah di toko-toko thrift.   

    

3. Thrift shopping meiruipakan cara yang leibih ramah 

lingkuingan uintuik meimbeili pakaian dibandingkan 

deingan meimbeili pakaian barui.   

    

4 Thrift shopping meimuingkinkan saya uintuik 

meineimuikan pakaian yang uinik dan tidak pasaran.   

    

5. Saya seinang beireikspeirimein deingan gaya dan 

meineimuikan pakaian yang beirbeida meilaluii thrift 

shopping.   

    

 

  



 

  

Lampiran 2: Tabuilasi Data 

NO 
CITRA MEREKI (X1) 

TOTAL 
CITRA DIRI I (X2) 

TOTAL 

KEMAMPUAN 

KEUANGAN (X3) TOTAL 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN (Y) TOTAL 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 4 2 3 3 5 17 2 4 4 3 4 17 5 2 4 3 3 17 5 5 4 3 4 21 

2 5 4 4 5 5 23 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 5 21 

3 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 2 5 5 22 4 4 5 3 3 19 4 5 5 5 3 22 5 4 5 4 4 22 

6 5 5 5 4 5 24 3 4 4 5 5 21 5 4 3 4 4 20 5 2 1 1 5 14 

7 5 5 3 4 4 21 4 4 2 1 3 14 2 3 2 3 2 12 5 4 3 4 4 20 

8 4 4 5 4 5 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 

9 4 4 5 4 5 22 5 4 5 4 5 23 3 5 4 5 5 22 5 4 5 4 5 23 

10 5 4 5 3 5 22 2 5 5 3 4 19 1 3 4 3 4 15 4 4 4 4 4 20 

11 5 5 5 5 4 24 4 4 5 4 5 22 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

12 5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

13 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 4 22 5 4 4 4 5 22 5 5 4 5 4 23 

14 5 3 2 4 5 19 3 3 5 4 3 18 3 3 2 3 3 14 5 5 3 4 3 20 

15 5 5 3 4 4 21 4 4 3 3 3 17 2 3 5 4 5 19 5 4 3 3 5 20 

16 4 4 5 4 4 21 3 4 4 5 3 19 4 4 2 5 3 18 4 5 4 4 2 19 

17 5 4 5 5 5 24 5 4 5 5 5 24 3 2 3 4 4 16 4 5 5 5 5 24 

18 3 5 4 5 4 21 5 4 5 3 5 22 4 5 4 4 3 20 5 5 4 4 4 22 

19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 2 2 4 16 3 3 3 4 3 16 3 2 3 3 4 15 4 4 2 4 3 17 

21 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 1 5 5 5 5 21 5 5 5 5 5 25 

22 3 4 5 4 5 21 3 3 3 3 2 14 4 4 3 3 3 17 4 3 2 4 3 16 

23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

24 4 3 4 3 5 19 5 4 4 4 4 21 3 3 4 4 4 18 3 3 3 4 4 17 

25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

26 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

27 4 3 3 4 4 18 3 4 4 2 3 16 4 3 4 4 4 19 4 4 3 2 3 16 

28 4 4 3 4 4 19 5 4 3 4 4 20 5 4 4 4 5 22 4 4 4 5 3 20 

29 5 5 3 3 5 21 3 3 2 3 3 14 4 3 3 3 3 16 1 4 3 3 3 14 

30 5 5 5 5 5 25 3 3 3 4 3 16 3 2 2 3 3 13 4 4 4 4 4 20 



 

  

31 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

32 5 4 4 4 4 21 4 5 5 3 4 21 4 4 4 5 3 20 5 4 4 4 2 19 

33 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

34 4 4 5 5 5 23 4 5 5 4 5 23 3 3 2 3 3 14 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 3 4 5 22 4 3 5 3 4 19 2 3 3 5 2 15 5 3 4 3 3 18 

36 4 4 5 5 5 23 4 3 4 4 3 18 3 3 2 3 3 14 4 4 2 3 4 17 

37 4 3 3 5 5 20 4 4 5 4 4 21 4 4 3 4 3 18 5 4 5 5 5 24 

38 5 5 4 4 4 22 4 5 5 3 2 19 4 5 3 4 4 20 5 5 5 4 4 23 

39 5 4 5 5 4 23 3 5 5 4 2 19 5 5 4 3 4 21 4 5 4 4 5 22 

40 4 5 5 5 5 24 3 4 5 4 5 21 3 5 3 5 3 19 5 4 5 5 3 22 

41 4 5 5 4 4 22 4 4 5 4 3 20 3 3 2 4 3 15 5 4 5 5 5 24 

42 5 4 4 4 5 22 4 5 5 4 3 21 5 5 4 4 5 23 5 4 5 5 5 24 

43 4 4 4 4 5 21 4 5 5 5 4 23 4 4 4 3 4 19 4 5 4 5 4 22 

44 4 4 4 4 5 21 4 5 5 4 4 22 3 4 3 3 4 17 4 4 4 5 4 21 

45 3 3 2 3 4 15 3 4 5 4 4 20 5 4 3 4 5 21 5 4 3 4 3 19 

46 4 3 4 2 4 17 2 4 5 4 2 17 3 3 2 3 4 15 5 4 3 5 4 21 

47 4 3 3 4 4 18 3 4 5 4 5 21 5 5 5 4 5 24 4 5 5 4 3 21 

48 5 4 5 4 5 23 4 5 3 4 4 20 4 5 4 4 5 22 5 4 4 5 3 21 

49 4 4 4 3 5 20 4 4 4 4 3 19 5 4 3 4 5 21 5 4 4 4 4 21 

50 3 2 4 4 5 18 4 5 4 4 3 20 4 4 5 4 5 22 4 5 4 4 5 22 

51 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 4 21 4 4 3 4 5 20 

52 5 5 5 5 5 25 3 3 5 5 5 21 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 3 18 

53 4 4 3 3 4 18 3 4 4 3 3 17 4 3 4 4 4 19 5 3 3 4 4 19 

54 3 3 4 3 4 17 3 3 3 2 1 12 3 3 2 3 3 14 4 3 3 4 3 17 

55 5 3 5 3 3 19 4 4 4 5 3 20 3 3 2 3 3 14 5 5 5 5 5 25 

56 4 4 4 3 4 19 3 3 4 2 2 14 3 3 3 4 3 16 4 4 3 3 3 17 

57 4 3 4 4 4 19 3 2 3 2 2 12 4 3 3 4 3 17 4 3 4 3 4 18 

58 4 4 4 3 5 20 3 2 5 4 3 17 1 3 3 4 5 16 4 5 5 5 5 24 

59 5 5 3 5 5 23 3 4 5 5 5 22 4 4 4 3 4 19 3 4 3 4 4 18 

60 3 4 4 5 4 20 5 4 4 5 4 22 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 5 23 

61 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 4 22 3 3 2 3 3 14 3 4 4 4 4 19 

62 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 4 21 4 5 4 4 5 22 5 5 4 5 4 23 

63 5 5 2 4 2 18 4 4 5 5 4 22 4 4 5 4 4 21 4 5 4 4 4 21 

64 4 4 4 5 5 22 3 5 5 4 5 22 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 3 19 



 

  

65 4 3 4 4 4 19 4 4 5 4 5 22 4 4 2 4 4 18 4 4 3 4 5 20 

66 5 5 3 4 4 21 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 23 

67 5 4 5 4 5 23 3 4 4 4 4 19 5 4 5 4 5 23 5 4 4 4 4 21 

68 4 5 5 4 4 22 4 4 4 5 3 20 4 5 2 4 4 19 3 4 5 4 4 20 

69 5 5 3 4 5 22 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 4 23 

70 4 4 5 4 5 22 4 5 4 4 4 21 4 5 5 4 4 22 5 4 4 5 5 23 

71 4 4 4 3 4 19 4 4 5 4 4 21 4 5 2 4 4 19 5 2 4 5 4 20 

72 2 2 2 2 2 10 3 4 4 5 5 21 2 4 2 3 3 14 5 5 5 4 4 23 

73 4 3 5 5 3 20 4 4 5 2 2 17 4 4 2 4 4 18 5 4 4 3 4 20 

74 2 2 4 5 3 16 4 4 4 4 2 18 3 4 3 4 3 17 4 5 4 4 4 21 

75 4 4 5 5 3 21 4 5 5 4 3 21 3 4 3 5 4 19 4 5 4 5 4 22 

76 4 2 4 3 4 17 4 5 5 3 5 22 4 5 4 4 4 21 5 4 4 3 4 20 

77 4 3 4 3 5 19 4 4 4 3 3 18 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 5 22 

78 2 2 4 5 3 16 4 4 5 4 3 20 3 3 2 4 3 15 4 5 4 5 5 23 

79 4 5 4 4 4 21 4 5 4 5 5 23 4 5 2 4 4 19 5 5 4 4 4 22 

80 5 4 5 4 4 22 5 5 4 3 3 20 3 4 4 4 3 18 4 5 4 5 4 22 

81 2 2 4 3 4 15 3 5 5 4 3 20 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 5 21 

82 4 3 5 5 4 21 4 5 4 4 4 21 3 2 2 4 3 14 4 4 4 5 4 21 

83 3 2 4 5 5 19 4 5 4 4 4 21 5 4 3 4 5 21 4 5 4 4 5 22 

84 5 4 2 5 5 21 4 5 3 4 3 19 2 2 3 3 3 13 4 4 4 5 4 21 

85 5 4 5 5 4 23 4 5 5 3 5 22 4 5 5 4 5 23 5 5 4 4 5 23 

86 4 5 3 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 23 4 5 4 5 5 23 

87 3 3 4 5 3 18 4 4 5 4 2 19 3 3 5 5 3 19 4 5 4 5 4 22 

88 4 3 5 5 4 21 5 5 3 4 3 20 2 5 4 4 3 18 5 4 3 4 5 21 

89 3 3 4 5 4 19 4 5 4 3 4 20 2 4 2 3 2 13 5 4 4 5 3 21 

90 3 4 5 4 4 20 3 4 4 4 2 17 3 4 3 4 3 17 5 5 4 5 4 23 

91 2 2 4 4 4 16 2 3 3 4 4 16 4 4 2 4 4 18 5 4 5 5 4 23 

92 4 3 4 4 4 19 3 4 2 5 4 18 3 3 2 3 3 14 4 4 4 5 4 21 

93 5 3 4 3 5 20 3 4 4 3 2 16 5 4 2 3 4 18 4 5 4 4 4 21 

94 4 3 4 5 4 20 2 4 4 4 2 16 4 5 3 4 4 20 3 4 4 4 3 18 

95 4 2 4 5 5 20 5 5 4 4 5 23 4 2 4 3 4 17 4 5 4 3 5 21 

96 5 2 4 4 5 20 4 4 4 3 3 18 4 3 4 2 4 17 5 5 4 5 5 24 

97 4 2 4 4 4 18 4 4 5 3 3 19 2 4 5 4 4 19 5 4 4 4 4 21 

98 5 2 3 4 4 18 5 3 4 4 2 18 2 3 4 4 4 17 4 4 4 5 4 21 



 

  

99 4 2 4 5 3 18 5 4 4 4 3 20 2 3 3 4 4 16 5 4 4 4 5 22 

100 4 2 5 5 3 19 4 4 5 4 2 19 3 4 2 4 4 17 5 5 4 5 4 23 

Lampiran 3 : 

1. U Iji Validitas 

Variabeil Iteim 

Correicteid 

Iteim 

(r hituing) 

r 

tabeil 
Keiteirangan 

Brand 

Imagei (X1) 

X1.1 0.694 0.197 Valid 

X1.2 0.730 0.197 Valid 

X1.3 0.567 0.197 Valid 

X1.4 0.557 0.197 Valid 

X1.5 0.595 0.197 Valid 

Seilf Imagei 
(X2) 

X2.1 0.615 0.197 Valid 

X2.2 0.661 0.197 Valid 

X2.3 0.575 0.197 Valid 

X2.4 0.671 0.197 Valid 

X2.5 0.785 0.197 Valid 

Keimampuian 

Keiuiangan 

(X3) 

X3.1 0.683 0.197 Valid 

X3.2 0.770 0.197 Valid 

X3.3 0.763 0.197 Valid 

X3.4 0.642 0.197 Valid 

X3.5 0.753 0.197 Valid 

Keputusan 
Pembelian 

(Y) 

Y.1 0.533 0.197 Valid 

Y.2 0.669 0.197 Valid 

Y.3 0.772 0.197 Valid 

Y.4 0.713 0.197 Valid 

Y.5 0.612 0.197 Valid 

  



 

  

Lampiran 3 : 

2. U Iji Validitas 

Variabeil 
Itei

m 

Correictei

d Iteim 

(r hituing) 

r 

tabei

l 

Keiteiranga

n 

Brand 

Imagei (X1) 

X1.
1 

0.694 
0.19

7 
Valid 

X1.
2 

0.730 
0.19

7 

Valid 

X1.
3 

0.567 
0.19

7 

Valid 

X1.
4 

0.557 
0.19

7 

Valid 

X1.
5 

0.595 
0.19

7 
Valid 

Seilf Imagei 
(X2) 

X2.
1 

0.615 
0.19

7 
Valid 

X2.
2 

0.661 0.19
7 

Valid 

X2.
3 

0.575 0.19
7 

Valid 

X2.
4 

0.671 0.19
7 

Valid 

X2.
5 

0.785 0.19
7 

Valid 

Keimampuia

n Keiuiangan 

(X3) 

X3.
1 

0.683 
0.19

7 
Valid 

X3.
2 

0.770 
0.19

7 
Valid 

X3.
3 

0.763 
0.19

7 

Valid 

X3.
4 

0.642 
0.19

7 

Valid 

X3.
5 

0.753 
0.19

7 

Valid 

Keputusan 
Pembelian 

(Y) 

Y.1 0.533 
0.19

7 

Valid 

Y.2 0.669 
0.19

7 

Valid 

Y.3 0.772 
0.19

7 

Valid 

Y.4 0.713 
0.19

7 

Valid 



 

  

Y.5 0.612 
0.19

7 

Valid 

 

3. U Iji Reialibilitas 

 

Lampiran 4 : uiji asuimsi klasik  

1. U Iji normalitas  

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

 

U Instandardi

zeid 

Reisiduial 

N 100 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. 

Deiviation 

2.04531676 

Most E Ixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoluitei .079 

Positivei .059 

Neigativei -.079 

Teist Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-taileid) .124c 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

 

2. U Iji muiltikolinieiritas 

Variabeil  Cronbach’s Alpha Standar Reiliabeil Keiteirangan 

Brand Imagei (X1) 
0.618 0.60 Valid 

Seilf Imagei (X2) 
0.682 0.60 Valid 

Keimampuian Keiuiangan 

(X3) 
0.763 0.60 Valid 

Keputusan Pembelian 
(Y) 

0.678 0.60 Valid 



 

  

 

Lampiran 5 :  

1. U Iji reigreisi lineiar beirganda  

Coeifficieintsa 

Modeil 

U Instandardizeid 

Coeifficieints 

Standardiz

eid 

Coeifficieint

s 

t Sig. B Std. E Irror Beita 

1 (Constant) 12.198 1.884  6.475 .000 

Brand Imagei -.048 .086 -.053 -.554 .581 

Seilf Imagei .465 .093 .533 5.024 .000 

Keimampuian 

Keiuiangan 

.035 .076 .047 .465 .643 

a. Deipeindeint Variablei: Keputusan Pembelian 

 
2. U Iji T (U Iji Parsial) 

Coeifficieintsa 

Coeifficieintsa 

Modeil 

U Instandardizeid 

Coeifficieints 

Standardiz

eid 

Coeifficiein

ts 
t Sig. 

Collineiarity 

Statistics 

B Std. EIrror Beita 
Toleiran

cei 
VIF 

1 

(Consta

nt) 
12.198 1.884  6.475 .000   

TOTAL

_X1 
-.048 .086 -.053 -.554 .581 .809 1.236 

TOTAL

_X2 
.465 .093 .533 5.024 .000 .658 1.519 

TOTAL

_X3 
.035 .076 .047 .465 .643 .716 1.397 

a. Deipeindeint Variablei: TOTAL_Y 



 

  

Modeil 

U Instandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. E Irror Beita 

1 (Constant) 12.198 1.884  6.475 .000 

Brand Image -.048 .086 -.053 -.554 .581 

Self Image .465 .093 .533 5.024 .000 

Kemampuan Keuangan .035 .076 .047 .465 .643 

a. Deipeindeint Variablei: Keputusan Pembelian 

 

3. U Iji F (U Iji Simuiltan) 

ANOVAa 

Modeil 

Suim of 

Squiareis df 

Meian 

Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 168.851 3 56.284 13.047 .000b 

Reisiduial 414.149 96 4.314   

Total 583.000 99    

a. Deipeindeint Variablei: Keputusan Pembelian 

b. Preidictors: (Constant), Citra Merek, Citra Diri, Kemampuan Keuangan 

 

 
4. U Iji Koeifisiein Deiteirminasi  

Modeil Su immaryb 

Mo

deil R 

R 

Squiar

ei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. E Irror 

of thei 

E Istimatei 

1 .538a .290 .267 2.077 

a. Preidictors: (Constant), Citra Merek, Citra Diri, Kemampuan 

Keuangan 

b. Deipeindeint Variablei: Keputusan Pembelian 

 

 


